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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembinaan karakter di 

SDIK Nurul Quran Lamsayuen Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa implementasi pembinaan karakter di SDIK 

Nurul Quran Lamsayuen Aceh Besar berdasarkan 7 karakter, yaitu disiplin, 

amanah, harmonis, santun, yakin, aktif, terampil dan berprestasi. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif 

menggunakan metode kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu kepala sekolah dan 

waka kesiswaan SDIK Nurul Quran Lamsayuen Aceh Besar. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa implementasi pembinaan 

karakter di SDIK Nurul Quran Lamsayuen Aceh Besar dalam kegiatan 

pembelajaran dan di luar kegiatan pembelajaran dilakukan dengan berbagai cara. 

Implementasi pembinaan karakter dalam kegiatan pembelajaran 

diimplementasikan melalui pembiasaan, metode pembelajaran, keteladanan, 

pemberian motivasi, nasihat, pemahaman dan apresiasi. Nilai-nilai karakter yang 

paling menonjol pada implementasi pembinaan karakter dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu disiplin, amanah, harmonis, santun, yakin, aktif, terampil dan 

berprestasi. Sedangkan implementasi pembinaan karakter di luar kegiatan 

pembelajaran diimplementasikan melalui pembiasaan, pengadaan fasilitas 

sekolah, pengadaan program-program sekolah, keteladanan, pemberian motivasi 

dan apresiasi. Nilai-nilai karakter yang paling menonjol pada implementasi 

pembinaan karakter di luar kegiatan pembelajaran yaitu nilai toleransi dan peduli 

lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Pembinaan adalah suatu bimbingan atau arahan yang dilakukan secara 

sadar dari orang dewasa kepada anak yang menuju dewasa agar menjadi mandiri 

dan memiliki kepribadian yang utuh dan matang. 

Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap 

individu untuk hidup dan bekerjasama. Baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 

bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat 

membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari 

keputusannya.1 

Pembinaan karakter adalah aktivitas dalam upaya menjadikan sesuatu 

yang dibina menjadi baik karakter atau akhlaknya, bahkan lebih baik dari 

sebelumnya. Karakter (akhlak) merupakan salah satu misi mulia yang diemban 

Rasulullah SAW.2 

Pendidikan memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi 

mendatang, yang diharapkan dapat menghasilkan manusia berkualitas dan 

bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi masa depan. Oleh karenanya, 

guru memegang peran yang sangat penting untuk membentuk pribadi anak didik 

                                                             
1
 Muchlas Samani, dkk, Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

h.41. 

 
2
 Novan Ardy Wiyani, Peran Guru PAI dalam Membentuk Karakter Siswa Melalui 

Gerakan Pramuka di SD, “ Jurnal Pendidikan dalam Islam, Vol 4 No. 2, Desember 2012, h. 245. 
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agar menjadi manusia yang siap menghadapi dunia, tidak hanya mentransfer ilmu 

pengetahuan dan teknologi semata, tetapi tugas guru yang lebih penting adalah 

membentuk pribadi anak menuju manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa 

dan negara.  

Karakter setiap siswa itu berbeda-beda. Karakter yang tumbuh pada diri 

siswa itu berasal dari penanaman karakter yang dibangun oleh para orang tua dan 

guru. Siswa yang memiliki karakter yang bagus akan bermanfaat bagi masyarakat 

di sekitarnya, sedangkan siswa yang memiliki karakter yang tidak baik akan 

didiskriminasi oleh masyarakat disekitarnya. Karakter pada siswa juga 

dipengaruhi oleh lingkungaan sosial terutama lingkungan rumah.  

Keluarga adalah sekolah untuk mendidik kasih sayang, tempat belajar 

yang penuh dengan cinta. Orang tua menanamkan keluarga sebagai tempat untuk 

bertengkar dengan pasangannya karena dengan hal itu sangatlah berakibat buruk 

pada perkembangan karakter anak yang akan menganggap berkeluarga adalah hal 

yang sangat menyengsarakan kelak jika anak tersebut sudah dewasa.  

Mendidik anak untuk menjadi manusia yang berkarakter diperlukan 

persiapan dan perlakuan terhadap anak secara tepat sesuai dengan kondisi anak. 

Setiap anak mempunyai ciri individual yang berbeda satu dengan yang lain. Di 

samping itu setiap anak yang lahir di dunia ini berhak hidup dan berkembang 

semaksimal mungkin sesuai dengan kondisi yang dimilikinya. Untuk dapat 

memberi kesempatan berkembang bagi setiap anak diperlukan pola asuh yang 
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tepat dari orang tuanya, hal ini mengingat anak adalah menjadi tanggung jawab 

orang tuanya baik fisik, psikis maupun sosial.  

Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan 

berkelanjutan, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi 

merupakan bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan, 

karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam 

tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. 

Pembentukan karakter di sekolah merupakan tempat yang sangat penting 

dalam mendidik anak. Pendidikan tidak semata-mata tentang mata pelajaran yang 

hanya mementingkan diperolehnya kognitif, tetapi juga harus diperhatikan 

penanaman moral, nilai-nilai estetika, budi pekerti yang luhur dan lain 

sebagainya. 

Dewasa ini para anak didik kurang mempunyai rasa hormat kepada 

gurunya, mereka menganggap guru itu hanyalah sebagai teman maka dengan hal 

itu mereka tak perlu untuk dihargai dan dihormati. Maka dengan hal itu perlu 

adanya jalan keluar untuk masalah ini agar para peserta didik memiliki karakter 

yang baik dan menghargai guru, menyanyangi teman sebagaimana seharusnya.  

Karena visi pembangunan karakter bangsa sejatinya telah dinyatakan 

secara eksplisit di dalam kebijakan pendidikan nasional. Undang-Undang Nomor 

20 tahun 2003 pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
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mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.3 

Seharusnya siswa itu patuh dan taat kepada guru, Guru bisa menjadi 

pendidik sekaligus teman bagi siswa. Tetapi Pada Kenyataannya konsep ini sering 

kali tersalah-aplikasikan, dimana kedekatan ini kemudian dimaknai dengan 

sebuah kedekatan tanpa batas sehingga siswa tidak  merasa sungkan lagi 

melakukan hal-hal yang semestinya tidak mereka lakukan. Melakukan bentuk 

komunikasi yang tidak semestinya, karena mereka menganggap guru sebagai 

teman mereka. Dari sinilah timbul ketidaksopanan juga ketidaksantunan dalam 

bersikap dan berbicara. Ini akan sangat berpengaruh terhadap kualitas penyerapan 

ilmu yang diajarkan oleh guru, yang tentu saja berpengaruh terhadap kualitas 

akhir dari tujuan dari proses belajar mengajar yang dilakukan. 

Orang tua berperan penting dalam membentuk karakter anak yang 

diinginkan. Seperti halnya memilih sekolah yang tepat untuk anaknya. Setiap 

orang tua tentu ingin menyekolahkan anaknya di tempat terbaik, namun memilih 

sekolah terbaik sering kali menempatkan orang tua pada dilema harus memilih 

sekolah yang mana.4 Sekolah  Dasar Islam Karakter selanjutnya dalam  tulisan ini 

ditulis SDIK Nurul Quran akan menjadi salah satu pilihan orang tua untuk 

membentuk pribadi anak agar menjadi manusia yang berguna dan berkarakter 

baik. Karena visi dari SDIK Nurul Quran yaitu untuk mewujudkan pendidikan 

                                                             
 3

 Suyanto. (2010). Pendidikan Karakter. Jakarta: Rineka Cipta, h. 8.  

 
4
 Lickona, Thomas. Educathing for Character, Mendidik untuk Membentuk Karakter, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2013. 
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karakter berbasis entrepreneurship dan pariwisata.
5
 Dengan konsep tersebut yang 

dikembangkan oleh SDIK Nurul Quran Aceh Besar ini, respon masyarakat sekitar 

sangatlah baik, mereka tidak ragu untuk mempercayakan anak-anak mereka 

dididik di SDIK ini dengan harapan anak mereka nantinya dapat menjadi generasi 

yang unggul baik karakter maupun akhlaknya. 

Latar belakang pada penelitian ini ditemukan pada saat peneliti melakukan 

observasi awal pada SDIK Nurul Quran Aceh Besar. Berdasarkan observasi awal, 

terlihat pada SDIK Nurul Quran terdapat 7 pembentukan karakter siswa yang di 

singkat dengan “DAHSYAT”. Adapun karakter DAHSYAT yang diterapkan bagi 

siswa Nurul Quran yaitu: 

1. Disiplin (Pembiasaan hidup teratur dan patuh terhadap peraturan). 

2. Amanah (Penanaman nilai-nilai kejujuran dan sikap terbuka). 

3. Harmonis (Menumbuhkan rasa saling menghargai dan empati). 

4. Santun (Menumbuhkan akhlak mulia dan berbudaya). 

5. Yakin (Menanamkan sikap teguh pendirian terhadap kebenaran pantang 

menyerah dan bekerja sama). 

6. Aktif (Terlibat aktif dalam segala bidang yang bermanfaat). 

                                                             
5
 Hasil dari visi Sekolah Dasar Islam Karakter Nurul Quran Lamsayuen Aceh Besar. 
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7. Terampil dan Berprestasi (Menumbuhkan kecakapan hidup (life skill) dan 

meraih prestasi).
6
 

  Setiap karakter ini harus dimiliki oleh keluarga besar Nurul Quran.7 

Berdasarkan sampel-sampel di atas, setelah peneliti mewawancarai kepala 

sekolah, SDIK Nurul Quran memiliki beberapa keunggulan yang berbeda dengan 

sekolah dasar umum lainnyan. Dimana keunggulan tersebut meliputi: 

1. Guru dan siswa SDIK Nurul Quran harus disiplin tepat waktu dalam 

berhadir ke sekolah. 

2. Membiasakan membaca doa bersama sebelum memulai pembelajaran 

3. Membaca surah-surah pendek 

4. Melatih shalat dhuha berjamaah setiap pagi 

5. Menanamkan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari 

6. Shalat zuhur berjamaah 

Di lapangan, peneliti melihat karakter siswa SDIK Nurul Quran sangat 

disiplin dan teratur. Karakter-karakter yang ditampilkan oleh siswa SDIK Nurul 

Quran ini sangat menarik untuk diteliti, apakah karakter tersebut muncul dari 

binaan sekolah atau dari unsur lainnya. 

                                                             
6
 Dari Lembaga Pendidikan Karakter Nurul Quran Lamsayuen Aceh Besar 

 

 7
 Hasil observasi pada SDIK Nurul Quran (Character-Based Islamic School), 13 Januari 

2021. 
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 Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin menelusuri bagaimana 

implementasi pembinaan karakter di SDIK Nurul Quran Lamsayuen Aceh Besar. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakter siswa di SDIK Nurul Quran Lamsayuen Aceh Besar? 

2. Bagaimana pola pembinaan karakter siswa di SDIK Nurul Quran 

Lamsayuen Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui karakter siswa di SDIK Nurul Quran Lamsayuen Aceh 

Besar. 

1. Untuk mengetahui pola pembinaan karakter siswa di SDIK Nurul Quran 

Lamsayuen Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui implementasi pembinaan 

karakter siswa yang diterapkan oleh guru di SDIK Nurul Quran Lamsayuen Aceh 

Besar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, diharapkan dapat bekerja lebih baik dalam mengetahui 

implementasi pembinaan karakter siswa. 

b. Bagi siswa, diharapkan dapat menumbuhkan rasa hormat dan sopan-

santun terhadap guru sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. 

E. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan 

dalam skripsi ini, maka peneliti memberikan pengertian terhadap istilah-istilah 

yang digunakan sebagai berikut: 

1. Implementasi  

 Implementasi menurut bahasa adalah pelaksanaan atau penerapan.
8
 Secara 

umum, implementasi adalah tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang 

telah disusun dengan matang, cermat dan terperinci.
9
 Jadi, implementasi 

dilakukan jika sudah ada perencanaan yang baik dan matang, atau sebuah rencana 

                                                             
8 Departemen Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2008) 

 
9
 Eko Darmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 

2009), h. 246   
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yang telah disusun jauh-jauh hari sebelumnya, sehingga sudah ada kepastian dan 

kejelasan akan rencana tersebut. 

 Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu 

yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu. Yaitu suatu kegiatan 

yang direncanakan serta dilaksanakan dengan serius dan mengacu pada norma-

norma tertentuk untuk mencapai tujuan kegiatan.10 

 Implementasi juga dapat dikatakan suatu proses penerapan ide, kebijakan, 

atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. 

 Dalam hal ini implementasi kaitannya dengan pendidikan karakter adalah 

penerapan suatu kegiatan atau metode secara terus-menerus yang dilakukan oleh 

para pendidik terhadap peserta didik di Sekolah Dasar Islam Karakter Nurul 

Quran sebagai upaya terhadap pembentukan karakter siswa sejak usia dini.11 

 Dari pengertian tersebut, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa 

implementasi merupakan tindakan dari sebuah rencana yang sudah di susun 

matang. Implementasi menitikberatkan pada sebuah pelaksanaan nyata dari 

sebuah perencanaan. 

 

                                                             
 

10
 Zakky, “Pengertian Implementasi menurut Para Ahli, KBBI dan Secara Umum” 

Agustus 27, 2018. https://www.zonareferensi.com/pengertianimplementasi/html. 

 

 11
Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja Kompetensi, 2002), h. 93. 

 

https://www.zonareferensi.com/pengertianimplementasi/html


10 
 
 

2. Pembinaan 

 Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti merawat, memelihara dan 

memperbaiki.12 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan pembinaan 

adalah suatu pembaharuan yang dilakukan secara baik dan berhasil.13 Pembinaan 

pada dasarnya merupakan aktifitas atau kegiatan yang dilakukan secara sadar, 

berencana, terarah, dan teratur secara bertanggung jawab dalam rangka 

penumbuhan, peningkatan dan mengembangkan kemampuan serta sumber-

sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan.14  

 Pembinaan merupakan proses, cara membina dan penyempurnaan atau 

usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik. Pembinaan pada dasarnya merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

secara sadar, berencana, terarah, dan teratur secara bertanggung jawab dalam 

rangka penumbuhan, peningkatan dan mengembangkan kemampuan serta 

sumber-sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan. 

 Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal yang 

dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam 

rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan 

suatu dasar-dasar kepribadiaannya seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan 

keterampilan sesuai dengan bakat, kecenderungan/keinginan serta kemampuan-

                                                             
 

12
 Subekti Tjitro Soedibio, Kamus Hukum, (Jakarta: Pradaya, 2001), h. 27.   

 

 
13

 Departemen Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2008), h. 25.   
 

 
14

 Simanjuntak, B., I. L Pasaribu, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda, 

(Bandung: Tarsito, 1990), h. 84. 
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kemampuannya sebagai bekal, untuk selanjutnya atas perkasa sendiri menambah, 

meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungannya 

kea rah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan 

pribadi yang mandiri.15 

 Pembinaan yang penulis maksud dalam karya tulis ini adalah usaha serta 

tindakan yang dilakukan secara sadar dalam melakukan perubahan terhadap 

karakter siswa di SDIK Nurul Quran Lamsayuen Aceh Besar. 

3. Karakter 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Karakter adalah tabiat, 

watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang dapat membedakan 

seseorang dengan yang lain.16 Dalam arti lain karakter adalah cara berfikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam 

lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Individu yang berkarakter baik 

adalah individu yang bisa membuat keputusan dan mempertanggung jawabkan 

setiap akibat dari keputusan yang ia buat.17 

 Berbicara mengenai karakter, sesungguhnya karakter merupakan pilar 

penting bagi kemajuan bangsa. Karakter yang tertanam kuat dari setiap individu 

akan menimbulkan kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena kesuksesan tidak 

                                                             
 15

 Simanjuntak, B., I. L Pasaribu, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda, 

(Bandung: Tarsito, 1990), h. 84. 

 

 
16

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 2008), h. 162.   
 

 17
 Akhmad Muamimin Azzet, Urgensi Pendidikan di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), h.16.  
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ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill), 

tetapi oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Hal inilah yang 

menjadi salah satu pentingnya pendidikan karakter untuk melahirkan generasi 

muda yang kokoh untuk menyikapi menghadapi perkembangan zaman. 18 

 Pengertian yang sudah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang meliputi seluruh 

aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama 

manusia maupun dengan lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 

krama, budaya, dan adat istiadat. 

  

                                                             
 

18
 Abdul Majid dan Dian Andriyanti, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, h. 12.  
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F. Kajian Terdahulu yang relevan 

 Untuk melnghindari tumpang tindih dan plagiasi dalam pelne llitian ini, 

pe lnelliti melnge lmukakan belbe lrapa pelne llitian yang sudah pe lrnah dilakukan olelh 

pe lnelliti selbe llumnya. Untuk me lle lngkapi data dan pelnge ltahuan dalam prose ls 

pe lnellitian ini, dipelrlukan kajian telrhadap pelne llitian-pe lne llitian yang te llah 

dilakukan olelh pe lnelliti-pe lnelliti telrdahulu telrkait delngan pe lndidikan karaktelr, olelh 

karelna itu pelrlu adanya kajian telrdahulu. Be lrdasarkan pe lngamatan kelpustakaan 

yang te llah pelnulis lakukan, ada belbe lrapa karya tulis yang re lle lvan de lngan te lma 

yang pe lnulis angkat, yaitu: 

1. Pe lne llitian (Telsis) yang ditulis olelh Seltiyo Purwo Kamuning de lngan judul 

“Pe lnanaman Karaktelr Re lligius Me llalui Ke lgiatan Ke lagamaan di Se lkolah 

Dasar Islam Telrpadu Harapan Bunda Purwoke lrto Tahun 2017”. Pelne llitian 

ini belrtujuan untuk melnge ltahui pelnanaman karaktelr relligious me llalui 

ke lgiatan kelagamaan di selkolah SDIT Harapan Bunda Purwoke lrto. Jelnis 

pe lnellitian yang digunakan adalah pelne llitian lapangan (fielld re lse larch). 

Data-data yang dipe lrolelh de lngan me ltodel obse lrvasi, inte lrvie lw dan 

dokumelntasi. Data yang te llah telrkumpul dianalisis melnggunakan te lknik 

analisis delskriptif delngan pe lnde lkatan kualitatif. Pelnanaman karaktelr 

re lligius adalah suatu prosels, cara, atau pe lrbuatan melnanamkan nilai-nilai 

pe lrilaku manusia yang be lrhubungan de lngan Tuhan Yang Maha E lsa. 

Se lkolah bukan hanya be lrtugas melmbe lrikan ilmu pelnge ltahuan umum saja 

ke lpada siswa siswinya, teltapi selkolah juga be lrtugas melmbe lntuk karaktelr 



14 
 
 

bangsa se lhingga me lnghasilkan para pelne lrus yang bukan hanya ce lrdas 

dalam hal ilmu pelnge ltahuan teltapi juga belrkaraktelr telrutama karaktelr 

re lligius.
19

 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian telrdahulu yang pe lnulis paparkan, telrdapat 

pe lrbeldaan de lngan yang pe lnulis te lliti. Pe lrbe ldaannya adalah dalam 

pe lnellitian telrdahulu melngkaji telntang Pe lnanaman Karaktelr Relligius 

Me llalui Ke lgiatan Ke lagamaan di Se lkolah Dasar Islam Te lrpadu Harapan 

Bunda Purwoke lrto. Se ldangkan pelnulis melne lliti masalah implelmelntasi 

pe lmbinaan karaktelr siswa de lngan judul “Imple lmelntasi Pe lmbinaan 

Karakte lr di SDIK Nurul Quran Lamsayue ln Ace lh Be lsar”. Le ltak pe lne llitian 

yang dilakukan dalam pelne llitian telrdahulu be lrada di Selkolah Dasar Islam 

Telrpadu (SDIT) Harapan Bunda Purwoke lrto, seldangkan pe lnulis melne lliti 

di Se lkolah Dasar Islam Karaktelr (SDIK) Nurul Quran Lamsayue ln Ace lh 

Be lsar. 

2. Pe lne llitian (Telsis) yang ditulis olelh Yunita Nindya Susanti delngan judul 

“Pe lmbelntukan Karaktelr Relligius Siswa pada Pelmbellajaran PAI Ke llas X 

di SMA Ne lge lri 4 Yogyakarta (Pe lrspe lktif Nelurosains) Tahun 2016”. 

Pe lne llitian ini belrtujuan untuk melnge ltahui adanya pe lnurunan karaktelr 

siswa dalam optimalisasi potelnsi otak se lhat guna melnanamkan karaktelr 

se lpe lrti nelurosains. Pe lne llitian ini dilakukan untuk mellihat pelmbellajaran 

                                                             
19 Setiyo Purwo Kamuning, Penanaman Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Harapan Bunda Purwokerto, Tesis, (Purwokerto, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2017). http://repository.iainpurwokerto.ac.id/2826/  

 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/2826/
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PAI di SMA Ne lge lri 4 Yogyakarta dari susut pandang ne lurosains yang 

melne lkankan pada pelmbelntukan karaktelr re lligius. Data-data dipe lrolelh 

de lngan meltode l obselrvasi, inte lrvie lw dan dokumelntasi. Data yang te llah 

telrkumpul kelmudia diselle lksi dan dianalisis mellalui relduksi data, display 

data, dan kelsimpulan. Pelne llitian  ini melmakai telknik pelmelriksaan 

ke labsahan data yaitu delngan trianggulasi sumbelr, dan trianggulasi te lknik 

se lrta waktu. Hasil pelne llitian melnunjukkan bahwa prosels yang dilakukan 

olelh guru dalam melmbe lntuk karaktelr re lligius siswa adalah delngan 

mellakukan pelrsiapan matang, se lpelrti melmbuat Relncana Pellaksanaan 

Pe lmbellajaran (RPP) belrupa melmpelrkaya matelri de lngan vide lo visual, 

kisah telladan, dll.
20

  

3. Pe lne llitian (Telsis) yang ditulis olelh Indah Suprapti delngan judul 

“Imple lmelntasi Pelndidikan Karaktelr mellalui Budaya Re lligius di SD Ne lge lri 

Sampang 01 Ke lcamatan Sampang Kabupateln Cilacap Tahun Pellajaran 

2014/2015”. Fokus pe lne llitian ini adalah implelmelntasi pe lndidikan karaktelr 

mellalui budaya re lligius, de lngan se lting pe lnellitian di SD Ne lge lri Sampang 

01 Ke lcamatan Sampang Kabupate ln Cilacap. Hasil pe lne llitian ini 

melnunjukkan bahwa implelme lntasi budaya relligius di SD Ne lge lri Sampang 

01 Ke lcamatan Sampang Kabupate ln Cilacap Tahun Pellajaran 2014/2015 

adalah delngan pe lmbiasaan belrdo’a selbe llum dan selsudah bellajar, shalat, 

puasa, infak, zakat, selde lkah, melnyantuni anak yatim, melngaji dan hafalan 

                                                             
20

 Yunita Nindya Susati, Pembentukan Karakter Religius Siswa pada Pembelajaran PAI 

Kelas X di SMA Negeri 4 Yogyakarta (Perspektif Neurosains), Tesis, (Yogyakarta, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, 2016). http://digilib.uin-suka.ac.id/20220/  

http://digilib.uin-suka.ac.id/20220/
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juz ‘amma, selnyum, sapa, salam dan belrjabat tangan, selrta budaya be lrsih 

dan jujur. Mellalui pelmbiasaan telrse lbut belrke lmbanglah karaktelr positif 

pada siswa khususnya, be lrupa karaktelr re lligius, eltika yang baik/akhlakul 

karimah, jujur, kasih sayang, me lncintai bellajar, belrtanggung jawab, 

melnghormati hak orang lain, disiplin, ke lrja kelras, dan mandiri. 

Ke lsukse lsan pe lndidikan karaktelr ini tidak lelpas dari pelran guru yang aktif 

melmbimbing, melngarahkan, dan melmantau pelse lrta didiknya. Hingga 

akhirnya tujuan untuk me lnge lmbangkan karaktelr yang baik pada diri 

pe lse lrta didik bisa telrcapai delngan optimal.
21

 

4. Pe lne llitian (Telsis) yang ditulis olelh Annis Titi Utami yang be lrjudul 

“Pe llaksanaan Nilai Relligius Dalam Pelndidikan Karaktelr di SD Ne lge lri 1 

Kutowinangun Ke lbume ln (Studi Kasus Tahun 2014)”. Pe lnellitian ini 

be lrtujuan untuk melnde lskripsikan pellaksanaan nilai relligius dalam 

pe lndidikan karaktelr di SD Ne lge lri 1 Kutowinangun Ke lbume ln. Je lnis 

pe lnellitian ini adalah pelne llitian delskriptif kualitatif. Subjelk pelne llitian 

adalah guru dan siswa. Te lknik pelngumpulan data yang digunakan adalah 

obse lrvasi, wawancara, dan dokumelntasi. Data dianalisis de lngan 

melnggunakan mode ll Millels and Hube lrman yaitu re lduksi data, display 

data, dan pelnarikan kelsimpulan. Telknik pelme lriksaan kelabsahan data 

de lngan trianggulangi sumbe lr dan te lknik. Hasil pe lne llitian melnunjukkan 

                                                             
 21 Indah Suprapti, Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Religius di SD 

Negeri Sampang 01 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015, Tesis, 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015), h. 187.14  

https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/15762/05.2%20bab%202.pdf?sequence=6&is

Allowed=y  

 

https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/15762/05.2%20bab%202.pdf?sequence=6&isAllowed=y
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/15762/05.2%20bab%202.pdf?sequence=6&isAllowed=y
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bahwa pelrse lpsi guru telntang pe lntingnya nilai relligius dalam pelndidikan 

karaktelr melrupakan salah satu sumbelr yang me llandasi pelndidikan karaktelr 

dan sangat pelnting untuk ditanamkan ke lpada siswa seljak dini karelna 

de lngan be lkal kelagamaan yang sangat kuat seljak dini akan melmpelrkokoh 

pondasi moral siswa di masa delpan.
22

 

5. Pe lne llitian (Telsis) yang ditulis olelh He lry Nugroho yang be lrjudul 

“Imple lmelntasi Pelndidikan Karaktelr Dalam Pelndidikan Agama Islam di 

SMA Ne lge lri 3 Se lmarang (Studi Kasus Tahun 2012)”. Be lrdasarkan 

pe lnellitian yang te llah dilakukan ole lh pelne lliti telrdahulu dalam 

implelmelntasi pelndidikan karaktelr dalam pe lndidikan agama islam. Hasil 

pe llaksanaan pelndidikan karaktelr dalam pe lndidikan agama islam di SMA 

Ne lge lri 3 Se lmarang sudah mellaksanakan delngan baik hal ini bisa dilihat 

de llapan bellas nilai karaktelr sudah di laksanakan di SMA 3 Ne lge lri 

Se lmarang. Sellain itu pelndidikan karaktelr dalam pelndidikan agama islam 

di SMA Ne lge lri 3 Se lmarang dilaksanakan de lngan dua cara yaitu mellalui 

intrakurikulelr dan e lkstrakurikulelr. Dalam implelmelntasinya, pe lndidikan 

karaktelr dalam pelndidikan agama islam tidak jauh belrbelda de lngan 

se lbe llum adanya pe lndidikan karaktelr. Pelrbe ldaannya dalam pelmbe llajaran 

ditambah delngan kolom pe lndidikan karaktelr.
23

 

                                                             
22 Annis Titi Utami, Pelaksanaan Nilai Religius Dalam Pendidikan Karakter di SD 

Negeri 1 Kutowinangun Kebumen, Tesis, (Yogyakarta: UNY, 2014) 

https://eprints.uny.ac.id/14261/  

 

 
23

 Hery Nugroho, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Agama Islam, 

Semarang: Program Magister (S2) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang, 

2012. H. 4,5,48, dan 61. http://eprints.walisongo.ac.id/12/  

https://eprints.uny.ac.id/14261/
http://eprints.walisongo.ac.id/12/
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 Be lrdasarkan hasil pelne llitian telrdahulu yang pe lnulis paparkan, telrdapat 

pe lrbeldaan de lngan yang pe lnulis te lliti. Pe lrbe ldaannya adalah dalam 

pe lnellitian telrdahulu melngkaji telntang Implelme lntasi Pelndidikan Karaktelr  

dalam Pelndidikan Agama Islam di SMA Ne lge lri 3 Selmarang. Se ldangkan 

pe lnulis melne lliti masalah implelme lntasi pe lmbinaan karaktelr siswa de lngan 

judul “Implelmelntasi Pelmbinaan Karaktelr di SDIK Nurul Quran 

Lamsayue ln Ace lh Be lsar”. Pelnulis melngangkat judul ini karelna keltika 

pe lnulis mellakukan obselrvasi awal kel selkolah ini, pelnulis melnarik keltika 

mellihat di SDIK Nurul Quran telrdapat 7 pe lmbelntukan karaktelr yang wajib 

dimiliki olelh ke lluarga belsar Nurul Quran yaitu Disiplin, Amanah, 

Harmonis, Santun, Yakin, Aktif, dan Telrampil. 

G. Sistematika Penulisan 

 Untuk memudalhka ln penulisaln da llalm skripsi ini, malka l penulis membualt 

pembalha lsa ln ke dalla lm 5 balb, ya lng sa ltu denga ln lalinnya l sa lling berhubunga ln. 

Alda lpun sistema ltikalnya l a lda llalh seba lga li berikut: 

 Ba lb I, merupa lkaln ba lb pendalhulua ln ya lng meliputi  lalta lr belalkalng ma lsa lla lh, 

rumusa ln malsa lla lh, tujualn penelitialn, ma lnfala lt penelitialn, definisi operalsiona ll, 

ka ljialn terdalhulu ya lng releva ln, da ln sistemaltikal penulisaln. 

 Ba lb II, pa lda l ba lb ini a lkaln dikemukalka ln ka ljialn teoritis mengenali va lria lble 

penelitialn ya lng diguna lka ln meliputi: pengertialn ka lra lkter menurut palra l alhli, 

ka lralkter dallalm perspektif Isla lm, pengertialn kalra lkter menurut balralt, daln polal 

pembinalaln ka lralkter. 
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 Ba lb III, metode penelitialn meliputi: pendekaltaln daln jenis penelitialn, 

kehaldira ln peneliti di lalpa lnga ln, loka lsi penelitialn, subyek penelitialn, instrumen 

pengumpula ln daltal, prosedur pengumpulaln da ltal, alna llisis daltal, pengecekaln 

kealbsa lha ln da ltal, daln ta lhalp-ta lha lp penelitialn. 

 Ba lb IV, temua ln halsil penelitialn ya lng meliputi: ga lmba lraln umun lokalsi 

penelitialn, ka lralkter siswa l di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr, da ln pola l 

pembinalaln ka lralkter siswa l di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr. 

 Ba lb V, mencalkup kesimpulaln alkhir da lri penelitialn ya lng dila lkuka ln 

peneliti, daln sa lraln da lri peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Karakter Menurut Para Ahli 

 Menurut ba lha lsa l (etimologis) ka lra lkter bera lsa ll da lri ba lha lsa l la ltin khalralkter, 

khalralssalein, da ln khalralx. Da lla lm ba lha lsa l Yuna lni Chalralcter da lri ka lta l chalrralssein, 

ya lng bera lrti membua lt ta lja lm da ln membua lt da lla lm. Da lla lm ba lha lsa l Inggris da ln 

ba lha lsa l Indonesia l chalralcter sta lnda lr diguna lka ln istila lh ka lra lkter.
24

 Menurut istila lh 

(terminologis) da lla lm Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l (KBBI), ka lta l ka lra lkter 

bera lrti sifa lt-sifa lt kejiwa la ln a lkhla lk a lta lu budi pekerti ya lng membeda lka ln seseora lng 

denga ln ya lng la lin, a lta lu berma lkna l ba lwa la ln, ha lti, jiwa l, kepriba ldia ln budi pekerti, 

perila lku, persona llita ls, sifa lt, ta lbia lt, tempra lmen, wa lta lk.
25

 Oleh seba lb itu 

berka lra lkter a lrtinya l memiliki ka lra lkter, kepriba ldia ln, berperila lku, bersifa lt, berta lbia lt, 

da ln berwa lta lk. 

 Menurut Thomas Lickona ka lra lkter merupa lka ln “ca lmpura ln kompa ltibel da lri 

seluruh keba lika ln ya lng diidentifika lsika ln oleh tra ldisi religious, cerita l sa lstra l, ka lum 

bija lksa lna l, da ln kumpula ln ora lng bera lka ll seha lt ya lng a lda l da lla lm seja lra lh”.
26

 

Sementa lra l itu, Ma lnsur Muslich menya lta lka ln ba lhwa l ka lra lkter merupa lka ln nila li-nila li 

perila lku ma lnusia l ya lng berhubunga ln denga ln Tuha ln Ya lng Ma lha l Esa l, diri sendiri, 

sesa lme ma lnusia l, lingkunga ln, da ln keba lngsa la ln ya lng terwujud da lla lm pikira ln, sika lp, 

                                                             
 24 Doni Koesoema. A. Pendidikan Karakter (Yogyakarta: PT Kanisius, 2018), h. 9 

 

 25 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; 

Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 231 

 

 
26

 Lickona, Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat 

Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab.(Penerjemah: Juma Abdu 

Wamaungo. Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 81 
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pera lsa la ln, perka lta la ln, da ln perbua lta ln berda lsa lrka ln norma l-norma l a lga lma l, hokum, ta lta l 

ka lrma l, buda lya l, da ln a lda lt istia lda lt.
27

 

 Sela lnjutnya l, Muchla ls Sa lma lni berpenda lpa lt ba lhwa l ka lra lkter da lpa lt dima lkna li 

seba lga li nila li da lsa lr ya lng memba lngun priba ldi seseora lng, terbentuk ba lik ka lrena l 

penga lruh heredita ls ma lupun penga lruh lingkunga ln, ya lng membeda lka lnnya l denga ln 

ora lng la lin, serta l diwujudka ln da lla lm sika lp da ln perila lkunya l da lla lm kehidupa ln 

seha lri-ha lri.
28

 Penda lpa lt sena lda l juga l disa lmpa lika ln oleh Algus Wibowo, ba lhwa l 

ka lra lkter a lda lla lh ca lra l berpikir da ln berperila lku ya lng menja ldi cirri kha ls tia lp individu 

untuk hidup da ln bekerja l sa lma l, ba lik da lla lm lingkup kelua lrga l, ma lsya lra lka lt, ba lngsa l 

da ln Nega lra l.
29

 

 Ka lra lkter a lda lla lh ciri kha ls ya lng dimiliki oleh sua ltu benda l a lta lu individu. 

Cirri kha ls tersebut a lsli da ln menga lka lr pa lda l kepriba ldia ln benda l a lta lu individu 

tersebut, da ln merupa lka ln mesin ya lng mendorong ba lga lima lna l seseora lng bertinda lk, 

bersika lp, beruja lr, da ln merespon sesua ltu.
30

 Sela lnjutnya l, menurut Ma lksudin ya lng 

dima lksud ka lra lkter a lda lla lh cirri kha ls setia lp individu berkena la ln denga ln ja lti dirinya l 

(da lya l qa llbu), ya lng merupa lka ln sa lripa lti kua llita ls ba ltinia lh/roha lnia lh, ca lra l berpikir, 

                                                             
 27 Mansur Muslich. Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan KrisisMultidimensional, 

(Jakarta: Bumi Aksara. 2011), h. 84 

 

 28 Muchlas Samani & Hariyanto. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. (Bnadung: PT. 

Remaja Rosdakarya. 2011), h. 43  

 

 29 Agus Wibowo. Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban. (Yogyakarta: Pustakka Pelajar. 2012), h. 33 

 

 
30

 Jamal Ma’mur Asmani. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Sekolah. 

(Yogyakarta: Diva Press. 2011), h. 23 
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ca lra l berperila lku (sika lp da ln perbua lta lnla lhiria lh) hidup seseora lng da ln bekerja l sa lma l 

ba lik da lla lm kelua lrga l, ma lsya lra lka lt, ba lngsa l ma lupun Nega lra l.
31

 

 Da lri penda lpa lt pa lra l a lhli di a lta ls, ma lka l da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l ka lra lkter 

a lda lla lh sesua ltu ya lng terda lpa lt pa lda l individu ya lng menja ldi cirri kha ls kepriba ldia ln 

individu ya lng berbeda l denga ln ora lng la lin berupa l sika lp, pikira ln, da ln tinda lka ln. Cirri 

kha ls tia lp individu tersebut berguna l untuk hidup da ln bekerja l sa lma l, ba lik da lla lm 

lingkup kelua lrga l, ma lsya lra lka lt, ba lngsa l da ln Nega lra l. 

B. Karakter Dalam Perspektif Islam 

 Ka lra lkter da lla lm Isla lm lebih a lkra lb disa lpa l denga ln a lkhla lk, kepriba ldia ln serta l 

wa lta lk seseora lng ya lng da lpa lt di liha lt da lri sika lp, ca lra l bica lra l da ln perbua lta ln ya lng 

kesemua lnya l meleka lt da lla lm dirinya l menja ldi sebua lh identita ls da ln ka lra lkter 

sehingga l sulit ba lgi seseora lng untuk mema lnipula lsinya l. Ma lnusia l a lka ln ta lmpil 

seba lga lima lna l kebia lsa la ln, buda lya l da ln a lda lt istia lda lt keseha lria lnnya l, seba lb ma lnusia l 

merupka ln a lna lk ka lndung buda lya l, ba lik kelua lrga l ma lupun ma lsya lra lka ltnya l di 

sa lmping a lna lk ka lndung da lri a lga lma l ya lng dipeluknya l.  

 Untuk lebih mengena ll istila lh ka lra lkter da lla lm Isla lm, ma lka l perlu disa ljika ln 

a lspek ontologis a lkhla lk sehingga l da lpa lt member kha lza lna lh pema lha lma ln ya lng lebih 

jela ls. M. Almin Syukur mengutip bebera lpa l penda lpa lt tokoh filsa lfa lt a lkhla lk, 

dia lnta lra lnya l; menurut Moh. Albdul Alziz Kully, a lkhla lk a lda lla lh sifa lt jiwa l ya lng 

suda lh terla ltih sedemikia ln kua lt sehingga l memuda lhka ln ba lgi ya lng mela lkuka ln sua ltu 

tinda lka ln ta lnpa l piker da ln direnungka ln la lgi. Menurut Ibn Ma lska lwa lih, a lkhla lk 

a lda lla lh ‘Khuluk a lkhla lk a lda lla lh kea lda la ln jiwa l ya lng mendorong (menga lja lk) untuk 
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 Maksudin. Pendidikan Karakter Non-Dikotomik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2013), 
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mela lkuka ln perbua lta ln-perbua lta ln ta lnpa l piker da ln dipertimba lngka ln lebih da lhulu. 

Menurut Ibn Qa lyyim, a lkhla lk a lda lla lh pera lnga li a lta lu ta lbi’a lt ya litu iba lra lt da lri sua ltu 

sifa lt ba ltin da ln pera lnga li jiwa l ya lng dimiliki oleh semua l ma lnusia l. Seda lngka ln 

menurut All-Gha lza lli, a lkhla lk a lda lla lh sifa lt a lta lu bentuk kea lda la ln ya lng terta lna lm 

da lla lm jiwa l, ya lng da lri pa lda lnya l la lhir perbua lta ln-perbua lta ln denga ln muda lh da ln 

ga lmpa lng ta lnpa l perlu dipikirka ln da ln dipertimba lngka ln la lgi.
32

 

 Moha lmma ld Da lud Alli menuturka ln ba lhwa l a lkhla lk menga lndung ma lkna l 

ya lng idea ll, terga lntung pa lda l pela lksa lna la ln da ln penera lpa lk mela llui tingka lh la lku ya lng 

mungkin pisitif da ln mungkin nega ltive, mungkin ba lik da ln mungkin buruk, ya lng 

terma lsuk da lla lm pengertia ln positif (ba lik) a lda lla lh sega lla l tingka lh la lku, ta lbia lt, wa lta lk 

da ln pera lnga li ya lng sifa ltnya lbena lr, a lma lna lh, sa lba lr, pema la lf, pemura lh, renda lh ha lti 

da ln la lin-la lin. Seda lngka ln ya lng terma lsuk ke da lla lm pengertia ln a lkhla lk nega ltive 

(buruk) a lda lla lh semua l tingka lh la lku, ta lbi’a lt, wa lta lk, pera lnga li sombong, denda lm, 

dengki, khia lna lt da ln la lin-la lin ya lng merupa lka ln sifa lt buruk.
33

 

 Ka lra lkteristik muslim merupa lka ln cirri, wa lta lk ma lupun kepriba ldia ln, 

perila lku seseora lng ya lng berda lsa lrka ln konsep-konsep muslim idea ll ya lng tela lh 

dipa lpa lrka ln da lla lm All-Qura ln. Denga ln ka lta l la lin, ka lra lkteristik muslim idea ll a lda lla lh 

ka lra lkteristik qur’a lni ya lng bersumber da lri dogma l All-Qura ln. Denga ln ka lra lkter 

qur’a lni tersebut ma lka l seora lng muslim diha lra lpka ln menja ldi penga lbdi (a lbid) ya lng 

menja lla lnka ln perinta lh Allla lh Swt sesua li denga ln petunjuk-Nya l. 

                                                             
 32 Endang Saifudin Ansari, Wawasan Islam, Cet. III (Bandung: Pelajar, 1982), 26, dan 

Adib Bisri dan KH Munawir  A. Fatah, Kamus Al-Bisri (Surabaya, Pustaka Progressif, 1999), h. 

162 

 

 33 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 1998), h. 347 
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 Berda lsa lrka ln bebera lpa l penda lpa lt di a lta ls, da lpa lt dipa lha lmi ba lhwa l ka lra lkter 

merupa lka ln bentuk la lin da lri a lkhla lk ya lng seca lra l teotitis merupa lka ln a lkumula lsi 

pengeta lhua ln da ln penga lla lma ln la lngsung ya lng membentuk wa lta lk da ln sifa lt 

seseora lng ya lng bersifa lt meleka lt da ln seca lra l pra lktis berimplika lsi pa lda l perila lku 

nya lta l seseora lng ya lng menja ldi kebia lsa la ln. 

 Wa lta lk ma lnusia l da ln perbua lta lnnya l merupa lka ln entita ls ya lng tida lk da lpa lt 

dipisa lhka ln a lnta lra l sa ltu denga ln ya lng la linnya l, da ln terda lpa lt ja llina ln ya lng sa lnga lt era lt. 

Jika l wa lta lk seseora lng dibentuk oleh penga lla lma ln da ln pengeta lhua ln buruk, ma lka l 

perbua lta lnnya l juga l a lka ln cenderung menga lra lh ke sa lna l. Demikia ln seba lliknya l jika l 

ba lik, ma lka l perbua lta lnnya l a lka ln ba lik. Ora lng ya lng wa lta lk da ln perbua lta lnnya l terbia lsa l 

denga ln ha ll-ha ll ya lng ba lik ma lka l a lka ln tida lk nya lma ln jika l diperinta lhka ln untuk 

mela lkuka ln keja lha lta ln, dia l a lka ln mera lsa l bersa lla lh, gelisa lh, da ln terus diliputi sua lsa lna l 

ha lti ya lng tida lk tentera lm. Penyeba lbnya l a lda lla lh ka lrena l kebia lsa la ln ya lng suda lh 

terbentuk menja ldi wa lta lknya l. 

 Implementa lsi pendidika ln ka lra lkter da lla lm Isla lm, tersimpul da lla lm ka lra lkter 

priba ldi Ra lsululla lh SAlW. Da lla lm priba ldi Ra lsul, tersema li nila li-nila li a lkhla lk ya lng 

mulia l da ln a lgung. 

 Da lla lm sura lh a ll-Qa lla lm a lya lt 4 dijela lska ln : 

ُقٍ عَظِيمٍ  ل لَىٰ خُ َعَ َّكَ ل ِن إ  وَ

 A lrtinya l : Da ln sesungguhnya l ka lmu bena lr-bena lr berbudi pekerti 

ya lng a lgung.
34
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 Sementa lra l itu, da lla lm sura lh a ll-A lhza lb a lya lt 21 dijela lska ln : 

مْ  انَ لَكُ دْ كَ َقَ و  ل ُ و انَ جَوْ كْ كَو ِنَو ةَ   ل ََو ََ   ٌ وَ سْو
ُ ِ أ ولِ اللََّّ فِي رَسُ

ا ثِيوً َ كَ وَ اللََّّ كَ ذَ وَ وَ خِ مَ الْْ يَوْ الْ َ وَ   اللََّّ

 Alrtinya l : Sesungguhnya l tela lh a lda l pa lda l (diri) Ra lsululla lh itu suri tela lda ln 

ya lng ba lik ba lgimu (ya litu) ba lgi ora lng ya lng mengha lra lp (ra lhma lt) Allla lh da ln 

(keda lta lnga ln) ha lri Kia lma lt da ln Dia l ba lnya lk menyebut Allla lh.  

 Sesungguhnya l Ra lsululla lh a lda lla lh contoh serta l tela lda ln ba lgi uma lt ma lnusia l 

ya lng menga lja lrka ln serta l mena lna lmka ln nila li-nila li ka lra lkter ya lng mulia l kepa lda l 

uma ltnya l. Seba lik-ba lik ma lnusia l a lda lla lh ya lng ba lik ka lra lkter da ln budi pekertinya l da ln 

ma lnusia l ya lng sempurna l a lda lla lh ya lng memiliki a lkhla lkul ka lrima lh, ka lrena l ia l 

merupa lka ln cermina ln ima ln ya lng sempurna l. 

C. Pengertian Karakter Menurut Barat 

 Menurut Lickona l ka lra lkter ia lla lh sua ltu priba ldi ya lng menga lra lh pa lda l ha ll-ha ll 

ya lng ba lik. Meliputi spiritua ll, intelektua ll, emosiona ll, da ln socia ll. Ka lra lkter 

berbica lra l tenta lng ba lga lima lna l keta lqwa la ln seseora lng denga ln Tuha ln nya l, kecerda lsa ln 

da lla lm menyelesa lika ln ma lsa lla lh kehidupa ln, da ln terpenting tenta lng sika lp kita l 

terha lda lp sesa lma l.
35
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 Simon Philips menga lta lka ln ka lra lkter ia lla lh ga lbunga ln ta lta l nila li mora ll 

menuju pa lda l sua ltu system, ya lng mela lnda lsi pemikira ln. Mora ll a lda lla lh a ltura ln semua l 

ya lng diguna lka ln individu seba lga li pa lnuta ln da lla lm bertingka lh la lku a lta lupun berpikir 

untuk membeda lka ln a lnta lra l ba lik da ln buruk.
36

 

 Ka lra lkter menurut Foester a lda lla lh sesua ltu ya lng mengua llifika lsi seseora lng 

priba ldi. Ka lra lkter menja ldi identita ls, menja ldi cirri, menja ldi sifa lt teta lp ya lng 

menga lta lsi penga lla lm kontingrn ya lng sela llu beruba lh. Ja ldi ka lra lkter a lda lla lh 

sepera lngka lt nila li ya lng tela lh menja ldi kebia lsa la ln hidup sehingga l menja ldi sifa lt teta lp 

da lla lm diri seseora lng, misa llnya l keja l kera ls pa lnta lng menyera lh, jujur, sederha lna l, 

da ln la lin-la lin. Denga ln ka lra lkter itula lh kua llita ls seseora lng priba ldi di ukur.
37

  

 Ka lra lkter terbentuk da lri tiga l ma lca lm ba lgia ln ya lng sa lling berka lita ln: 

Pengetalhualn morall, Peralsalaln morall, daln Perila lku morall. Ka lra lkter ya lng ba lik 

terdiri a lta ls mengeta lhui keba lika ln, da ln mela lkuka ln keba lika ln-kebia lsa la ln pikira ln, 

kebia lsa la ln ha lti, kebia lsa la ln perbua lta ln. Ketiga lnya l penting untuk menja lla lnka ln hidup 

ya lng bermora ll: ketiga lnya l a lda lla lh fa lctor pembentuk kema lta lnga ln mora ll. Ketika l 

berpikir tenta lng jenis ka lra lkterya lng di inginka ln untuk a lna lk-a lna lk ma lupun untuk 

peserta l didik, a lga lr mereka l ma lmpu menila li ha ll ya lng ba lik da ln ya lng buruk, sa lnga lt 

                                                             
 36 Bambang Samsul Arifin, A. Rusdiana, Manajemen Pendidikan Karakter, (Bandung: 

CV. Pustaka Setia, 2019), h. 27. 
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peduli pa lda l ha ll ya lng bena lr, da ln mela lkuka ln a lpa l ya lng menurut mereka l bena lr, 

ba lhka ln disa la lt mereka l diha lra lpka ln pa lda l teka lna ln da lri lua lr da ln goda la ln da lri da lla lm.
38

 

 Da lri pengertia ln di a lta ls, da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l ka lra lkter sepera lngka lt 

nila li ya lng tela lh menja ldi kebia lsa la ln hidup sehingga l menja ldi sifa lt teta lp da lla lm diri 

seseora lng, misa llnya l religious, disiplin terha lda lp pera ltura ln ya lng berla lku, 

bersa lha lba lt da ln komunika ltif ma lupun bekerja l sa lma l denga ln ora lng la lin, ba lga lima lna l 

seora lng bertinda lk, bersika lp, serta l merespon sesua ltu. 

D. Pola Pembinaan Karakter 

 Pola l pembina la ln a lda lla lh usa lha l ya lng dila lkuka ln seca lra l terus menerus da ln 

berkesina lmbunga ln, dila lkuka ln seca lra l sa lda lr oleh lemba lga l da lla lm ra lngka l 

menumbuh-kemba lngka ln a lspek kognitif, a lfektif ma lupun psikomotorik siswa l 

diserta li spiritua ll ya lng kua lt. Menurut Ka lmus Umum Ba lha lsa l Indonesia l, pola l bera lrti 

ga lmba lr, contoh da ln model.
39

 Alda lpun pembina la ln a lda lla lh usa lha l tinda lka ln da ln 

kegia lta ln ya lng dila lkuka ln seca lra l berda lya l guna l untuk memperoleh ha lsil ya lng 

ba lik.
40

  

 Da lri definisi tersebut da lpa ltla lh disimpulka ln ba lhwa l pola l pembina la ln a lda lla lh 

sua ltu usa lha l a lta lu kegia lta ln ya lng dila lkuka ln untuk meningka ltka ln a lpa l ya lng suda lh 

a lda l kepa lda l ya lng lebih ba lik (sempurna l) ba lik denga ln mela llui pemeliha lra la ln da ln 

bimbinga ln terha lda lp a lpa l ya lng suda lh a lda l (ya lng suda lh dimiliki). Serta l juga l denga ln 

                                                             
 38 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi 

Pintar dan Baik (Cet. II; Bandung: Nusa Media 2013), h. 7. 

 

 39 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 1197. 

 

 40 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia …, h. 134. 
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menda lpa ltka ln ha ll ya lng belum dimilikinya l ya litu pengeta lhua ln da ln keca lka lpa ln ya lng 

ba lru. 

 Menurut a lrifin pembina la ln ya litu usa lha l ma lnusia l seca lra l sa lda lr untuk 

membimbing da ln menga lra lhka ln kepriba ldia ln serta l kema lmpua ln a lna lk, ba lik da lla lm 

pendidika ln forma ll ma lupun non forma ll.
41

 Pembina la ln memberika ln a lra lh penting 

da lla lm ma lsa l perkemba lnga ln a lna lk, khususnya l da lla lm perkemba lnga ln sika lp da ln 

perila lku. Untuk itu, pembina la ln ba lgi a lna lk-a lna lk pa lsti sa lnga lt diperluka ln seja lk dini 

guna l memberika ln a lra lh da ln penentua ln pa lnda lnga ln hidupnya l, pembentuka ln Alkhla lk 

dipenga lruhi oleh Fa lktor interna ll, ya litu pemba lwa la ln si a lna lk, da ln fa lctor da lri lua lr 

ya litu pendidika ln da ln pembina la ln ya lng dibua lt seca lra l khusus, a lta lu mela llui intera lksi 

da lla lm lingkunga ln socia ll.
42

 

 Pola l pembina la ln pa lda l da lsa lrnya l dicipta lka ln untuk menja llin hubunga ln 

seha lri-ha lri denga ln a lna lk-a lna lk a lsuh. Pola l pembina la ln diserta li tinda lka ln da lri 

lemba lga l a lta lu penga lsuh untuk membentuk a lna lk. Pola l pembina la ln merupa lka ln ca lra l 

a lta lu teknik ya lng dipa lka li oleh lemba lga l a lta lu penga lsuh di da lla lm mendidik da ln 

membimbing a lna lk-a lna lk a lsuhnya l a lga lr kela lk menja ldi ora lng ya lng berguna l. 

 Seca lra l singka lt da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l pola l pembina la ln a lda lla lh ca lra l 

da lla lm mendidik untuk memberi bimbinga ln da ln penga lla lma ln serta l memberika ln 

penga lwa lsa ln kepa lda l a lna lk-a lna lk a lga lr kela lk menja ldi ora lng ya lng berguna l. Serta l 

berfungsi memperta lha lnka ln mengemba lngka ln menja ldi potensi ya lng a lda l dida lla lm 

                                                             
 41 M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), 

h. 30 

 

 42 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 167. 
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diri siswa l sehingga l mereka l bia ls berperila lku ba lik, ba lik da lla lm ra lngka l menumbuh-

kemba lngka ln a lspek kognitif, efektif, ma lupun psikomotorik a lna lk.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Metode penelitia ln ini merupa lka ln metode penelitia ln la lpa lnga ln (field 

resealrch). Dika lrena lka ln penelitia ln ini merupa lka ln penelitia ln la lpa lnga ln, ma lka l 

pengumpula ln da lta lnya l merupa lka ln tela la lh a lta lu ka ljia ln terha lda lp ha lsil observa lsi da ln 

wa lwa lnca lra l ya lng berupa l da lta l sekunder ya lng kemudia ln dia lna llisis denga ln teori 

ya lng a lda l. Denga ln ka lta l la lin jenis penelitia ln ini ya litu penelitia ln kua llita ltif.
43

 

 Penelitialn kuallitaltif iallalh menga lmalti oralng da lla lm lingkunga ln hidupnya l, 

berinteralksi denga ln merekal da ln berusalha l memalha lmi balha lsa l merekal.
44

 Pa lda l 

penelitialn ini, penulis sengalja l menga lmbil pendekaltaln penelitialn kua llitaltif kalrenal 

penulis beralngga lpa ln ba lhwa l sua ltu penelitialn altalu sua ltu kealda laln a lkaln terlihalt 

kealslia lnnya l ketikal dialmalti daln dideskripsika ln. 

 Penelitialn kua llitaltif memerlukaln keta ljalmaln a lna llisis, objektifitals, 

sistemaltik, daln sistemik sehingga l diperoleh ketepalta ln dalla lm interprestalsi, seba lb 

ha lkikalt dalri sua ltu fenomenal a ltalu geja lla l ba lgi penga lnut penelitialn kulitaltif aldalla lh 

totallitals (keseluruhaln).
45

 

 Da lla lm menga lda lka ln sua ltu penelitia ln, penulis tida lk mela lkuka ln ma lnipula lsi 

a lta lu meneta lpka ln peristiwa l-peristiwa l ya lng a lka ln terja ldi, mela linka ln a lpa l ya lng 
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 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

h. 6. 
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ta lmpa lk da ln suda lh terja ldi. Sehingga l penulis mempunya li ca lra l pa lnda lng berpikir 

ya lng meneka lnka ln fokus kepa lda l penga lla lma ln-penga lla lma ln subyektif da ln 

interpresta lsi-interpresta lsinya l terha lda lp dunia l subyek penelitia ln.
46

 

 Da lla lm buku Metode Penelitialn ka lra lnga ln Ya ltim Alria lnto dijela lska ln ba lhwa l 

ya lng dima lksud denga ln metode deskripsi a lda lla lh sua ltu metode ya lng bertujua ln 

untuk membua lt deskripsi (ga lmba lra ln) seca lra l sistema ltis da ln a lkura lt mengena li 

fa lkta l-fa lkta l, sifa lt-sifa lt, serta l hubunga ln a lnta lra l fenomena l ya lng diselidiki.
47

 

 Da llalm ha ll ini penulis berupalya l untuk mengetalhui implementalsi 

pembinalaln ka lra lkter di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr denga ln ca lra l 

terjun lalngsung ke la lpalnga ln. 

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan 

 Penelitia ln kua llita ltif tida lk da lpa lt dipisa lhka ln da lri penga lma lta ln berpera ln 

serta l, na lmun pera lna ln peneliti ya lng menentuka ln seluruh skena lrionya l. Di sini 

peneliti bertinda lk a lktif tida lk ha lnya l menga lma lti sa lja l teta lpi juga l mena lfsirka ln da lta l 

ya lng diperoleh.
48

 Menurut Lexy. J Moleong, keduduka ln peneliti da lla lm penelitia ln 

kua llita ltif cukup rumit, ia l seka lligus seba lga li perenca lna l, pela lksa lna l, pengumpul 

da lta l, a lna llisis, pena lfsir da lta l da ln pa lda l a lkhirnya l ia l menja ldi pela lpor ha lsil penelitia ln. 

 Da lla lm ha ll ini penulis mela lkuka ln wa lwa lnca lra l la lngsung denga ln kepa lla l 

sekola lh da ln wa lka l kesiswa la ln SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr untuk 

                                                             
 46

 Moleong, Metode Penelitian …, h. 15. 
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mena lnya lka ln tenta lng ka lra lkter siswa l di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr 

da ln pola l pembina la ln ka lra lkter siswa l di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr. 

Kemudia ln penulis a lka ln mela lkuka ln pengumpula ln informa lsi ya lng terka lit denga ln 

penelitia ln. 

C. Lokasi Penelitian 

1. lokalsi Penelitialn 

 Obyek da lla lm penelitialn ini menga lmbil tempalt di Alceh Besa lr, tepaltnya l di 

SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr, ya lng terletalk di Jallaln. Soeka lrno 

Ha ltta l La lmsa lyuen, kec. Ingin Ja lya l, Ka lb. Alceh Besa lr, Prov. Alceh. Kode pos: 

23241. 

 Leta lknya l bera lda l didekalt ja llaln ra lya l da ln di belalka lngnya l a lda l sa lwa lh, kondisi 

lingkunga ln sa lnga lt balik, dimalnal proses belaljalr menga ljalr dalpa lt berlalngsung 

denga ln tenalng. 

2. Jaldwa ll Penelitialn 

 Wa lktu pelalksa lnala ln penelitialn ini dilalksa lna lkaln pa lda l semester Ga lnjil 2022 

ya lng bertepaltaln di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr. 

D. Subyek Penelitian 

Subyek penelitialn a ldalla lh ora lng, sumber a ltalu informaln ya lng da lpa lt 

memberikaln informalsi a ltalu dalta l kepalda l peneliti. Penentualn subyek penelitialn 

dilalkuka ln secalral purposive, ya litu: (1) ra lncalnga ln subyek peneliti ya lng timbul 

da lpalt lebih dalhulu, (2) penentualn subyek seca lra l berurutaln, (3) penyesua lialn 

berkelalnjutaln dalri subyek, (4) pemilihaln beralkhir jikal terjaldi pengula lnga ln.
49
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 Da llalm penelitialn ini ya lng menjaldi subyek a lta lu responden uta lmal 

penelitialn aldalla lh kepallal sekolalh SDIK Nurul Quraln La lmsa lyuen Alceh Besa lr  da ln 

Wa lka l kesiswa laln ya lng dia lngga lp dalpa lt memberikaln malsuka ln berupal daltal da ln 

informalsi da llalm penelitialn ini. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

 Da llalm penelitialn kua llitaltif, peneliti memiliki kedudukaln sebalga li 

perencalnal, pelalksa lna l pengumpulaln da lta l, alna llisis, penalfsiraln da ltal, da ln palda l 

a lkhirnya l peneliti pulal ya lng menja ldi pela lpor ha lsil penelitialn. Instrumen da llalm 

penelitialn ini alda llalh peneliti sendiri (humaln instrumen).
50

 Instrumen penelitialn 

ya lng dimalksudka ln seba lga li a llalt pengumpulaln da ltal da llalm penelitialn ini aldallalh 

lembalr kisi-kisi ya lng dilengka lpi denga ln pedomaln wa lwa lncalra l ya lng berupa l 

pertalnya la ln-perta lnya la ln. Kesemua lnya l ini ditujukaln kepalda l kepa llal sekolalh da ln 

Wa lka l Kesiswa la ln di SDIK Nurul Qura ln a lga lr penelitialn sesua li denga ln tujua ln ya lng 

telalh ditentukaln. 

 Metode kuallitaltif itu beralka lr palda l laltalr a llalmialh seba lga li keutuhaln, 

menga lnda llkaln malnusia l sebalga li a lla lt penelitialn, memalnfa laltkaln metode kuallitaltif, 

menga lda lkaln a lnallisis dalta l secalral induktif, mengalra lhka ln salsa lra ln penelitialnnya l 

pa ldal usa lhal menentukaln teori dalsa lr ya lng bersifalt deskriptif, lebih mementingkaln 

proses da lri palda l halsil, membalta lsi studi denga ln fokus, memiliki seperalngka lt 

kriterial untuk memeriksal kealbsa lha ln daltal, ra lncalnga ln penelitialn bersifalt sementalra l, 
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da ln halsil penelitialn disepalka lti oleh kedua l belalh pihalk, peneliti daln subyek 

penelitialn.
51

 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpula ln da lta l a lda lla lh la lngka lh ya lng pa lling uta lma l da lla lm 

penelitia ln, ka lrena l tujua ln uta lma l da lri penelitia ln a lda lla lh menda lpa ltka ln da lta l. Ta lnpa l 

mengeta lhui prosedur pengumpula ln da lta l, ma lka l peneliti tida lk a lka ln menda lpa ltka ln 

da lta l ya lng memenuhi sta lnda lr da lta l ya lng diteta lpka ln.
52

 

Alda lpun prosedur pengumpula ln daltal a lda llalh seba lga li berikut: 

1. Da lta l Primer 

 Da ltal primer aldalla lh daltal ya lng diperoleh secalra l lalngsung, untuk 

memperoleh daltal da ln informa lsi ya lng malksima ll di lalpa lnga ln denga ln berba lga li 

upa lya l dimalna l da ltal tersebut alnta lral la lin altura ln ya lng diberla lkuka ln di sekolalh SDIK 

Nurul Qur’a ln da ln kurikulum ya lng ditera lpka ln di Sekolalh tersebut.  

2. Da ltal Sekunder 

 Da ltal sekunder a lda llalh da ltal ya lng tida lk la lngsung. Da ltal ini dika lji dengaln 

calra l menelal’a lh balha ln alcua ln ya lng a lda l hubunga lnnya l denga ln pembalha lsa ln skripsi 

ini melallui buku-buku serta l berbalga li dokumentalsi lalinnya l ya lng da lpa lt mendukung 

untuk melengka lpi lalnda lsaln teori ya lng tela lh a ldal. 
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3. Da ltal Tersier 

 Pengumpula ln dalta l tersier alda llalh juga l mela llui penelal’a lh balha ln ya lng da lpa lt 

mendukung da ltal primer da ln dalta l sekunder. Da ltal ini disebut juga l seba lga li da ltal 

pelengka lp ya lng disesua lika ln denga ln kebutuha ln penulis. 

Alda lpun da lta l a ltalu informalsi tersebut penulis peroleh dengaln calra l: 

a. Observa lsi 

 Observa lsi a lda lla lh prosedur ya lng dila lkuka ln untuk memperoleh informalsi 

tentalng kela lkualn ma lnusial ya lng terja ldi da llalm kenya lta la ln.
53

 Observa lsi sa lnga ltla lh 

diperlukaln dalla lm penelitialn ini kalrena l da lpalt memperoleh ga lmbalra ln ya lng lebih 

jelals tentalng ma lsa llalh da ln petunjuk-petunjuk tentalng ca lral memecalhka lnnya l. 

 Observa lsi ya lng dila lkuka ln berupa l observa lsi seca lra l la lngsung di SDIK 

Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr, untuk mengetalhui implementalsi pembinalaln 

ka lralkter di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr. 

b. Wa lwa lncalra l (Interview) 

 Wa lwa lncalra l a lda llalh sa llalh sa ltu prosedur pengumpula ln dalta l denga ln ja llaln 

komunikalsi, ya litu melallui kontalk alta lu hubunga ln priba ldi a lntalral pengumpula ln da ltal 

(pewa lwa lncalral) denga ln sumber da ltal (responden).
54

 

 Wa lwa lncalra l ya lng dila lkukaln berupa l pengenalla ln daln pembincalnga ln a lntalra l 

peneliti denga ln kepalla l sekolalh da ln wa lkal kesiswa la ln di SDIK Nurul Qura ln 
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La lmsa lyuen Alceh Besa lr tenta lng kegia lta ln seha lri-ha lri pesertal didik paldal sa la lt di 

sekolalh. 

 Alpa lbila l walwa lnca lral ya lng dila lkukaln belum malmpu mejalwa lb semual 

pertalnya la ln ma lkal dilalnjutkaln pa lda l halri ya lng ditentukaln berdalsa lrka ln kesepalka ltaln 

kedual belalh piha lk. Melallui wa lwa lncalra l ini penulis ingin mengetalhui calra l sekola lh 

mengimplementalsikaln pembinala ln ka lra lkter di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen 

Alceh Besa lr tersebut. 

1.) Wa lwa lncalra l Terstruktur 

 Wa lwa lncalra l terstruktur diguna lka ln seba lga li prosedur pengumpula ln da ltal, 

bilal peneliti telalh mengetalhui denga ln pa lsti tentalng informa lsi ya lng a lka ln diperoleh. 

Oleh kalrenal itu dallalm melalkuka ln wa lwa lncalra l, pengumpulaln dalta l telalh 

menyia lpka ln instrumen penelitialn berupa l pertalnya la ln-pertalnya la ln tertulis ya lng 

a llternaltif daln jalwa lba lnnya l juga l tela lh disialpka ln. 

2.) Wa lwa lncalra l Tidalk Terstruktur 

 Wa lwa lncalra l tidalk terstruktur aldallalh wa lwa lncalra l bebals dimalna l peneliti 

tidalk mengguna lka ln pedoma ln wa lwa lncalra l ya lng telalh tersusun seca lral sistemaltis 

da ln lengkalp untuk pengumpulaln da ltalnya l. Pedomaln wa lwa lncalra l ya lng diguna lka ln 

ha lnya l berupa l ga lris-ga lris besa lr permalsa lla lha ln ya lng a lka ln ditalnya lka ln.
55

 

 Da llalm penelitialn ini, peneliti mengguna lka ln walwa lncalra l tidalk terstruktur 

terhalda lp informaln ya lng dia lngga lp da lpa lt memberi informalsi secalra l alkura lt. Alda lpun 

da ltal ya lng diperoleh dalri penelitialn ini beralsa ll dalri Kepa lla l sekolalh daln wa lka l 
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kesiswa la ln SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr sela lku penalnggung ja lwa lb 

semual kegia lta ln pembelaljalra ln. 

c. Dokumentalsi 

 Dokumen a ldalla lh caltalta ln peristiwal ya lng telalh berlallu, ba lik da llalm bentuk 

ga lmba lr, kalrya l a lta lu tulisaln. Dokumenta lsi merupalka ln sebualh metode ya lng 

diguna lka ln untuk mengumpulkaln dalta l ya lng da lpa lt diguna lkaln untuk menelusuri 

da ltal historis.
56

 

 Dokumentalsi dilalkukaln untuk mengetalhui kurikulum ya lng diguna lka ln di 

SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr, kegia lta ln belaljalr menga lja lr, sertal 

dokumentalsi di berbalga li kegia ltaln ya lng berka litaln denga ln implementalsi pembinala ln 

ka lralkter di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr 

G. Analisis Data  

 Sua ltu penelitialn, alna llisis daltal merupalkaln balgia ln a lmalt penting, ka lrenal 

denga ln a lna llisal tersebut pa lral peneliti dalpalt menalrik sua ltu malkna l ba lgi pemecalha ln 

sua ltu malsa llalh da lri objek ya lng diteliti. 

 Pengola lha ln daltal terlebih dalhulu penulis mengumpulkaln semual daltal 

primer, balik itu observa lsi malupun wa lwa lncalra l dialnallisis denga ln mengguna lka ln 

konten alna llisis (alna llisis isi). Setelalh semual dalta l dikumpulkaln malkal diolalh daln 

dialna llisis.
57

 

 Berda lsa lrka ln ha lsil a lna llisis tersebut ma lka l dirumuska ln sua ltu kesimpula ln, 

da lta l ya lng dikumpulka ln bersifa lt kua llita ltif da ln dinya lta lka ln da lla lm ka lta l-ka lta l a lta lu 
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simbol. Da lta l sekunder dia lna llisis denga ln memforma ltka ln da lta l menta lh menja ldi da lta l 

penelitia ln (da lta l sia lp pa lka li). Seda lngka ln da lta l tersier ia lla lh da lta l ya lng merujuk 

denga ln kebutuha ln penelitia ln. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Uji kealbsalha ln dalta l disebut jugal seba lga li va lliditals daln reallibilitals. Penelitialn 

implementalsi pembinala ln ka lra lkter di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr 

mengguna lka ln ca lra l trialngula lsi sumber da ln metode pengumpulaln da ltal. Tria lngula lsi 

sumber berupal kepa llal sekola lh da ln bebera lpal guru penga ljalr. Tria lngula lsi metode 

berupal da ltal ya lng dikumpulka ln, wa lwa lncalra l sertal observa lsi. Untuk menjalmin 

sesa lhihaln da ln kealbsa lha ln dalta l, malkal peneliti berupalya l mengguna lka ln metode 

pengecekaln kealbsa lha ln temualn. Pemeriksa la ln kealbsa lhaln da ltal didalsa lrkaln pa ldal 

kriterial-kriterial untuk menjalmin kepercalya la ln da lta l ya lng diperoleh melallui 

penelitialn. Menurut Moeloeng kriterial tersebut aldal empalt, ya litu: kepercalya la ln 

(kredibilitals), keterallihaln (tralnsferbilitals), keberga lntunga ln (dependebilitals), da ln 

kepalstia ln (konfirmalbilitals).
58

 

Da lri keempalt kriterial tersebut, penulis halnya l menga lmbil tiga l kriterial, ya litu: 

1. Uji kepercalya la ln (kredibilitals), ya lkni untuk membuktikaln da ltal ya lng 

berhalsil dikumpulkaln sesua li denga ln fa lktal ya lng sebena lrnya l terjaldi. 

Kredibilitals ha lsil penelitialn di SDIK Nurul Quraln La lmsa lyuen Alceh Besa lr 

didalpa lt denga ln calra l peneliti mengumpulkaln da ltal halsil temualn dalri 

berbalga li na lralsumber alta lu informaln. Kredibilitals dilalkuka ln untuk 
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membuktikaln balhwa l informalsi da ltal mengena li implementalsi pembinala ln 

ka lralkter di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr ya lng disa ljikaln  

a lkuralt. 

2. Keberga lntunga ln (dependebilitals), kriteria l ini diguna lkaln untuk menjalga l 

kehalti-ha ltialn a lka ln terjaldinya l kemugkina ln kesa llalha ln da llalm menyimpulka ln 

da ln menginterpretalsika ln dalta l, sehingga l da ltal da lpalt dipertalnggung 

jalwa lbka ln secalra l ilmialh. Kesa lla lhaln ba lnya lk diseba lbkaln oleh kesallalha ln 

malnusia l itu sendiri terutalmal peneliti. 

3. Kepa lstia ln (konfirmaltibilitals), konfirmalbilitals a lda llalh sua ltu proses ya lng 

dilalkuka ln untuk memperoleh dalta l ya lng obyektif. kriterial ini digunalka ln 

untuk menilali halsil penelitialn ya lng dila lkuka ln dengaln calra l mengecek daltal 

da ln informalsi sertal interpretalsi ha lsil penelitialn ya lng didukung oleh ma lteri 

ya lng a lda l. Teknik ini dilalkuka ln untuk mega lda lka ln pengecekaln kealbsa lhaln 

da ltal ya lng berka litaln denga ln implementalsi pembinala ln kalra lkter di SDIK 

Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr untuk memalstikaln tingka lt va lliditals 

ha lsil penelitialn. 

I. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitia ln ini mengguna lka ln bebera lpa l ta lha lp penelitia ln ya litu: 

1. Ta lha lp pra l la lpa lnga ln, ya litu observa lsi a lwa ll di SDIK Nurul Qura ln 

La lmsa lyuen Alceh Besa lr, menentuka ln fokus penelitia ln da ln menca lri 

teori ya lng sesua li denga ln fokus penelitia ln, penyusuna ln proposa ll 

kemudia ln mela lkuka ln semina lr proposa ll.   
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2. Ta lha lp kegia lta ln di la lpa lnga ln, mengumpulka ln da lta l-da lta l di la lpa lnga ln 

ya lng terka lit denga ln penelitia ln ya lng diimplementa lsika ln di SDIK Nurul 

Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr. 

3. Ta lha lp a lna llisis da lta l, kegia lta ln mengola lh da lta l da ln mengorga lnisir da lta l 

ya lng diperoleh mela llui berba lga li prosedur pengumpula ln da lta l. 

Kemudia ln dila lkuka ln pena lfsira ln da lta l sesua li konteks penelitia ln. Setela lh 

itu dila lkuka ln penga lma lta ln mengena li kea lbsa lha ln da lta l. Ta lha lpa ln ini 

dia lkhiri denga ln menyusun ha lsil penelitia ln da lri seluruh ra lngka lia ln 

kegia lta ln pengumpula ln da lta l hingga l pemberia ln ma lkna l. Konsulta lsi 

terka lit ha lsil penelitia ln da ln penyusuna ln la lpora ln penelitia ln denga ln 

dosen pembimbing ya lng setela lhnya l a lka ln menda lpa ltka ln ma lsuka ln serta l 

kritika ln ya lng a lka ln dila lnjutka ln denga ln perba lika ln a lta lu revisi. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat SDIK Nurul Quran 

 SDIK Nurul Qura ln merupa lka ln Sekola lh Da lsa lr ya lng berba lsis pembina la ln 

ka lra lkter ya lng didirika ln pa lda l Ta lngga ll 01 Alpril 2012. Alda lpun Ide da ln sema lnga lt 

pendiria ln itu sendiri a lta ls da lsa lr kepriha ltina ln terha lda lp ma lsa l depa ln genera lsi 

ba lngsa l da ln bercita l-cita l untuk mempersia lpka ln diri menja ldi sa lla lh sa ltu sekola lh 

model ya lng efektif da lla lm penera lpa ln nila li-nila li isla lmi serta l ingin berkontribusi 

untuk meningka ltka ln mutu pendidika ln di Alceh Besa lr seca lra l khusus da ln 

umumnya l di Alceh. 

SDIK Nurul Qura ln didirika ln a lta ls da lsa lr swa lda lya l pa lra l pendiri ya lng 

terga lbung da lla lm kepengurusa ln Ya lya lsa ln Pendidika ln Isla lm Ka lra lkter Nurul 

Qura ln ya lng terdiri da lri pra lktisi sekola lh, ya lkni oleh Fa ldhil, SP, Drh.Zulya lza lini 

Ya lhya l, Alzza lha lri, SE, Ta lufiq SE, Ir. H. Ha lzima ln R, Dr. Yuli Sa lrtika l Eka l. 

Kha liria lh, Putra l Cha lmsa lh, SE, Drh.Isma lil Nya lk Alhma ld, Wa lhyudi, SP, 

Mussa lnurva ln, SHI, Usta ldz Ihsa ln, pa lra l wa lli murid da ln Ba lpa lk Drs. Joha ln Alli 

(Kepa lla l UPTD III Ingin Ja lya l Ka lbupa lten Alceh Besa lr) serta l ma lsya lra lka lt 

setempa lt peduli terha lda lp pendidika ln.
59

 

Mengena li persia lpa ln gedung sekola lh da ln penga lda la ln sa lra lna l da ln 

pra lsa lra lna l sekola lh serta l upa lya l peningka lta ln keseja lhtera la ln SDM dila lksa lna lka ln 
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oleh pengurus Ya lya lsa ln Pendidika ln Isla lm Ka lra lkter Nurul Qura ln bekerja l sa lma l 

denga ln seluruh stalkeholder pendidika ln. Oleh seba lb itu, progra lm-progra lm ya lng 

dita lwa lrka ln pa lda l sekola lh ini seba lga li sa lla lh sa ltu bentuk kesungguha ln  

a lga lr pendidika ln berba lsis ka lra lkter ini da lpa lt segera l terwujud mela llui progra lm 

peningka lta ln mutu ya lng direnca lna lka ln oleh Sekola lh Da lsa lr Isla lm Berba lsis 

Ka lra lkter Nurul Qura ln (SDIK Nurul Qura ln).
60

 

2. Visi dan Misi SDIK Nurul Quran 

Visi : 

 Mempersia lpka ln genera lsi isla lm ma lsa l depa ln ya lng unggul da ln mewa lrisi 

ka lra lkter disiplin, a lma lna lh, ha lrmonis, sa lntun, ya lkin, a lktif, tera lmpil da ln berpresta lsi 

“da lhsya lt”.  

Misi : 

 Menyelengga lra lka ln pendidika ln berba lsis tujuh ka lra lkter “da lhsya lt” 

mela lksa lna lka ln progra lm pembela lja lra ln a lktif, krea ltif, efektif, menyena lngka ln 

da ln isla lmi (PAlKEMI), penera lpa ln kurikulum seca lra l terpa ldu KTSP da ln 

kurikulum unggula ln SDIK Nurul Qura ln, mela lksa lna lka ln progra lm 

peningka lta ln kua llita ls sdm da ln da lya l sa ling siswa l, pengelola la ln sekola lh 

berba lsis enterpreneurship.
61
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 Kenya lta la ln ba lhwal belum tentu oralng pintalr itu ba lik da ln demikialn pula l 

seba lliknya l. Alka ln tetalpi ya lng menjaldi halra lpaln setialp oralng tua l alda llalh memiliki 

putral putri ya lng juga l bera lkhalq mulial. Seda lngka ln pola l pendidikaln selalmal ini 

ternya lta l belum malmpu mewujudkaln ha lra lpa ln tersebut dimalnal ora lng ora lng pinta lr 

justru balnya lk mela lkukaln berbalga li pra lktek kecuralnga ln da ln lalinnya l. 

Tujuh ka lra lkter uta lma l ya lng a lka ln dita lna lmka ln kepa lda l peserta l didik 

ya lng disingka lt denga ln “da lhsya lt” ya litu disipilin, a lma lna lh, ha lrmonis, sa lntun, 

ya lkin, a lktif, da ln tera lmpil. Pena lna lma ln ka lra lkter “DAlHSYAlT” ini ditera lpka ln 

seba lga li buda lya l sekola lh ya lng dia lplika lsika ln setia lp ha lrinya l seba lga li berikut:  

1. Disiplin a lda lla lh pembia lsa la ln hidup tera ltur denga ln metode fun lealrning 

(sua lsa lna l ya lng menyena lngka ln) sehingga l denga ln suka lrela l siswa l pa ltuh 

terha lda lp pera ltura ln. Bentuk kegia lta ln seperti: gra lfik keha ldira ln, pemberia ln 

rewa lrd, mondaly surprise (kejuta ln di ha lri Senin) da ln la lin-la lin. 

2. Alma lna lh a lda lla lh pena lna lma ln nila li-nila li kejujura ln, kesetia lka lwa lna ln, 

sika lp terbuka l kepa lda l diri sendiri da ln ora lng la lin. Bentuk kegia lta ln 

seperti: ka lntin kejujura ln, berka lta l jujur, bersedeka lh, bela lja lr memba lya lr 

za lka lt, kota lk ba lra lng tercecer da ln la lin-la lin. 

3. Ha lrmonis a lda lla lh menumbuhka ln ra lsa l sa lling mengha lrga li, menya lya lngi, 

empa lti, a ldil. Bentuk progra lm seperti: gotong royong, ha ldia lh ula lng 

ta lhun, perma lina ln kekompa lka ln tim, mengunjungi ora lng sa lkit da ln 

la lin-la lin. 

4. Sa lntun a lda lla lh menumbuhka ln perila lku ya lng mulia l sesua li a lja lra ln Isla lm 

da ln buda lya l da lera lh meliputi sika lp, ba lha lsa l, da ln tinda lka ln. Bentuk 
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kegia lta ln seperti: memberi da ln menja lwa lb sa lla lm, meminta l da ln memberi 

ma la lf, meminta l izin lebih da lhulu da ln la lin-la lin. 

5. Ya lkin a lda lla lh mena lna lmka ln sika lp teguh pendiria ln terha lda lp kebena lra ln, 

pa lnta lng menyera lh da ln bekerja l kera ls untuk menca lpa li presta lsi. Bentuk 

kegia lta ln seperti: mencerita lka ln tokoh Isla lm, film tenta lng seja lra lh 

na lbi, kisa lh ora lng-ora lng sukses ka lrena l perjua lnga ln da ln la lin-la lin. 

6. Alktif a lda lla lh pembela lja lra ln ya lng berpusa lt kepa lda l siswa l (student 

centre), guru ha lnya l seba lga li fa lsilita ltor, motiva ltor da ln contoh tela lda ln 

(uswa ltun ha lsa lna lh). Bentuk kegia lta ln seperti: bela lja lr di a lla lm terbuka l, 

pra lktikum sa lins, wa lwa lnca lra l na lra lsumber, berma lin pera ln da ln la lin-la lin. 

7. Tera lmpil da ln berpresta lsi a lda lla lh pengemba lnga ln potensi keca lka lpa ln 

hidup (life skill) sesua li denga ln usia l da ln ba lka lt mina lt siswa l ya lng da lpa lt 

dia lplika lsika ln da lla lm kehidupa ln seha lri ha lri. Bentuk kegia lta ln seperti: 

kera ljina ln ta lnga ln, menja lhit ka lncing ya lng copot, pra lktek iba lda lh, seni 

buda lya l, pida lto, ola lh ra lga l, komputer, da ln sela llu ikut serta l da lla lm a lneka l 

jenis perlomba la ln.
62

 

 

3. Tata Tertib Siswa SDIK Nurul Quran 

1. Setialp siswa l/i da ltalng da ln pulalng tepa lt wa lktu ya lng telalh ditentukaln seba lga li 

berikut: 

a. Jaldwa ll dalta lng (ha lri Senin salmpa li Jumalt) 

 Pukul  07.30 WIB (ba lgi semua l siswa l/i) 
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b. Jaldwa ll Pulalng Ha lri Senin sa lmpa li Ka lmis : 

 Pukul 13.30 WIB (ba lgi siswa l/i kela ls 1,2 & 3) 

 Pukul 16.30 WIB (ba lgi siswa l/i kela ls 4,5 & 6) 

c.  Jaldwa ll pulalng Ha lri Jumalt 

 Pukul 11.20 WIB (ba lgi siswa l/i kela ls 1,2 & 3) 

 Pukul 11.40 WIB (ba lgi siswa l/i kela ls 4,5 & 6) 

2. Berma lin di perkalralnga ln sekola lh 

3. Jaljaln di ka lntin sekolalh  ya lng telalh ditentuka ln 

4. Selallu 5 S (senyum, sa lla lm, sa lpa l, sopa ln daln sa lntun) 

5. Wa ljib berwudhuk  sebelum beralngka lt ke sekolalh 

6. Kelua lr a ltalu malsuk da lri kelals, wa ljib memintal izin ke usta ldz a ltalu usta ldza lh 

7. Menjalga l kebersiha ln kelals da ln lingkunga ln sekolalh 

8. Memalka li seralga lm sekola lh sesua li denga ln ja ldwa ll sebalga li berikut:  

 Senin: Sera lga lm mera lh putih (topi (LK/PR) da ln da lsi (LK), da ln jilbalb 

putih (PR) 

 Selalsa l: sera lga lm ora lnge kotalk-kota lk (Peci balgi a lna lk lalki-la lki, daln 

jilbalb wa lrnal ora lnge untuk a lnalk perempualn) 

 Ra lbu: Sera lga lm ba ltik (peci balgi a lna lk la lki-la lki da ln jilbalb ba lgi a lna lk 

perempualn) 

 Ka lmis: Sera lga lm pra lmukal (Peci  balgi a lna lk lalki-la lki, jilbalb coklalt balgi 

a lnalk perempualn) 

 Jumalt: Sera lga lm putih-putih (balju koko ba lgi a lna lk lalki-la lki, daln ga lmis 

ba lgi a lna lk perempualn) 
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9. Ke sekola lh memalkali ka los ka lki daln sepa ltu hitalm sertal peci (Lk) 

10. Membalwa l a llalt tulis daln buku sesua li denga ln roster pelaljalra ln 

11. Tidalk membalwa l bendal taljalm da ln malinaln ke sekolalh 

12. Tidalk membalwa l HP (Ga ldget) ke sekolalh  

13. Ikut berpa lrtisipalsi dallalm kegialta ln perlombala ln balik di sekolalh malupun di 

lualr sekola lh 

14. Bersema lnga lt da llalm belaljalr 

15. Melalksa lna lka ln tuga ls da ln PR da lri sekolalh 

16. Melalksa lna lka ln 7 kalra lkter siswal (DAlHSYAlT) 

17. Membalwa l mukenal ba lgi perempualn 

18. Meletalkkaln a llals ka lki di ralk sepa ltu sesuali denga ln kelals ma lsing-ma lsing 

19. Siswa l wa ljib melalksa lna lkaln shola lt tepalt walktu 

20. Wa ljib melalksa lna lkaln seluruh peraltura ln sekolalh ya lng berla lku 

21. Menjalga l kebersiha ln daln kera lpialn pa lkalia ln sepa lnjalng ha lri
63

 

 

4. Tata Tertib Kelas dan Sanksi SDIK Nurul Quran 

1. Siswa l ma lsuk kelals ketikal bel malsuk berbunyi 

2. Lima l menit guru belum aldal, ketual kelals mencalri guru piket 

3. Ketua l kelals memberi alba l-a lba l bersia lp untuk memulali belaljalr 

 Ista li’id = bersialp 

 Qum = berdiri 

 sa lllim = siswa l memberi sallalm, guru menja lwa lb sa llalm 

                                                             
63

 Dokumentasi Data SDIK Nurul Quran Lamsayuen Aceh Besar 2022-2023  



47 
 
 

(Alssa lla lmualla likum walralhma ltullalh wa lba lra lka ltuh)  

 Ijlis = siswa l kemballi duduk 

 Ba lca l doa l = siswa l membalca l doal belaljalr 

(setialp a lwall pembelalja lraln a lnalk-a lna lk wa ljib membalcal alta lu mengha lfall 10 

a lya lt dialwa ll Qs. All-Ka lhfi, dila lnjutkaln membalcal doal belalja lr dipimpin 

oleh salla lh sa ltu siswa l/i yg ha ldir lebih cepalt) 

4. Mendenga lrka ln daln tertib ketikal guru menjelalska ln 

 Jikal a ldal ya lng belum tertib 1x diperingaltka ln, 2x mengula lngi penjelalsa ln 

guru, 3x pua lsa l bica lral 10 menit. 

5. Menguca lpka ln sa llalm sebelum malsuk kelals. 

 Kelua lr kelals da lhulu daln menguca lpka ln sa lla lm, kemudialn malsuk kemballi 

6. Memintal izin ketikal malsuk da ln kelualr kela ls 

 Memintal mala lf di depaln kelals bilal malsuk da ln kelualr kelals jikal tidalk  a ldal 

izin da lri ustaldz a ltalu usta ldza lh 

7. Berka lta l balik daln sopa ln 

 Istighfa lr da ln memintal mala lf di depaln kelals 

8. Membualng sa lmpa lh di tong sa lmpalh 

 Menga lmbil daln membualng sa lmpa lh ke tong sa lmpa lh 

9. Memberi nalmal palda l ba lralng priba ldi 

 Dia lmbil daln dikemballikaln untuk dinalmali oleh oralng tua l 

10. Ha lnya l membalwa l perlengka lpaln sekola lh 

 Dia lmbil daln disimpaln di sekolalh 

11. Ma lka ln di jalm istiralha lt 
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 Ma lka lnaln dia lmbil ketikal a lda l siswa l ya lng ma lkaln da lla lm rualnga ln di lua lr 

jalm istiralha lt 

12. Memalstika ln keralpialn kelals ba lik di altals kursi, mejal/la lci mejal ketikal 

 kelualr kelals (komputer, istiralha lt, shalla lt daln olalh ra lga l) 

 Istighfa lr, menjalga l ba lra lng milik sendiri/ora lng la lin daln meralpikalnnya l. 

13. Sa lling mengha lrga li da ln menjalga l ba lra lng milik sendiri altalu ora lng la lin  

 Istighfa lr, memintal ma la lf daln mengga lntikaln ba lralng temalnnya l jika l 

merusalk a ltalu menghilalngka lnnya l. 

14. Mengerja lka ln tuga ls piket tepalt wa lktu 

 Mengerja lka ln tuga ls da ln dikuralngi wa lktu istiralha ltnya l 

15. Tertib dalla lm melalksa lnalka ln shola lt berjalma lalh 

 Mengula lngi shola lt sendiri 

16. Kela ls 1 da ln 3 ba lcala ln sholalt dhuha l sua lralnya l dibesa lrka ln 

17. Selallu 5 S (Senyum, Sa lla lm, Sa lpa l, Sopa ln da ln Sa lntun) 

 Istighfa lr da ln segera l melalksa lnalka lnnya l
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5. Tata Cara Pelaksanaan 7 Karakter DAHSYAT SDIK Nurul 

Quran 

1. Pelalksa lna la ln Upa lcalral Ha lri Senin kelals 1-6 

 Bertempalt di halla lmaln depaln sekolalh bersa lmal kepallal sekolalh, wa lli 

kelals, guru bida lng studi, da ln guru a lsisten 

 Wa lktu pukul 07.30 -08.10  
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 Siswa l da ln guru sa lma l-sa lma l berbalris denga ln ra lpi sesua li tempalt  ya lng 

suda lh disedialka ln 

 Dia lkhir siswal/i bersa llalmaln denga ln guru, Siswi denga ln ustaldza lh da ln 

siswa l denga ln usta ldz. 

 Melalksa lna lka ln sha llalt Dhuhal seca lral ma lndiri pukul 08.10-08.20 

2. Pelalksa lna ln kegia ltaln sena lm daln binal 7 ka lra lkter DAlHSYAlT kela ls 1-3 

 Ha lri Sela lsa l - Ka lmis 

 Dilalksa lna lka ln pukul 07.30-08.20 

 Tempalt di hallalmaln depaln sekola lh berbalris sesua li jenjalng kela ls. 

 Instruktur (guru ola lh ra lga l) memberi alba l-a lba l daln wa lli kelals membalntu 

menyia lpka ln ba lrisaln. 

 Instruktur kemballi memberi albal-a lba l untuk menuju ke kelompok 

kelalsnya l sesua li jenjalng. 

 Ba lgi kelals 1, 2, daln 3 melalksa lna lkaln binala ln kalra lkter (binter) di 

ha llalmaln sekolalh sesua li kelals ma lsing-ma lsing setialp ha lri Selalsa l sa lmpali 

denga ln Ra lbu 

 Ka lmis merupa lkaln ha lri bersih bergotong royong membersihkaln 

lingkunga ln sekola lh da ln kelals, sertal pemeriksala ln kebersihaln kuku, 

ra lmbut daln gigi 

 Mura ljala lh ha lfalla ln dilalksa lnalka ln setialp ha lri Selalsa l /ha lri 1 sura lh, da ln 

mufralda lt balha lsa l alra lb 

Kela ls 1 dimulali da lri Qs. All-Ba lyyina lh sa lmpa li Aln-Na la ls 

Kela ls 2 dimulali da lri Qs. All-La lil sa lmpa li Aln-Na la ls 
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Kela ls 3 dimulali da lri Qs. Aln-Na lba l’ sa lmpali Aln-Na la ls 

Kela ls 4 Mura lja la lh Juz 30 dimulali dalri Qs. Aln-Na lba l’ 

Kela ls 5 Mura lja la lh Juz 29 dimulali dalri Qs. All-Mulk 

Kela ls 6 Mura lja la lh Juz 1 

 Mengha lfa ll daln mengulalngi ha ldits dilalksa lnalka ln setialp ha lri Ralbu da ln 

kosa lka ltal ba lhalsa l Inggris 

Kela ls 1: 15 ha ldits 

Kela ls 2: 30 ha ldits 

Kela ls 3: 40 ha ldits 

Meka lnisme pelalksa lnala ln binala ln ka lralkter (binter): 

Dia lwa lli salla lm oleh guru da ln yel SDIK, dilalnjutkaln denga ln mura lja lalh a ltalu 

ha ldits, kemudialn sa llalh sa ltu a lnalk dimintalka ln malju ke depaln untuk memberi 

sa lpa laln kepalda l temaln ya lng la lin sertal menguca lpka ln kaltal mala lf daln salling 

bersa llalmaln 

 Melalnjutkaln sha lla lt suna lt dhuhal di kelals ma lsing-ma lsing (kela ls 1, 2, 

da ln 3) 

 Ma lteri  lalin ya lng dia lngga lp perlu. 

3. Pelalksa lna la ln kegialta ln senalm da ln binal 7 ka lra lkter DAlHSYAlT kelals 4-6 

 Ha lri Sela lsa l-Ra lbu 

 wa lktu pukul 07.30 -08.20 

 Tempalt di ha llalmaln bela lkalng gedung uta lmal a lta lu depaln kela ls bela lkalng 

(pelalksa lna laln sena lm). 

 Berba lris sesua li denga ln jenjalng kela ls.  
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 Wa lli kelals mendalmpingi murid-muridnya l. 

 Instruktur (guru ola lh ra lga l) memberi alba l-a lba l daln wa lli kelals membalntu 

menyia lpka ln ba lrisaln. 

 Setelalh senalm selesali, instruktur kemballi memberi alba l-a lba l balrisa ln 

ya lng malna l pertalmal daln seterusnya l menuju kehalll daln musha lllal untuk 

melalksa lnalka ln sha llalt suna lt dhuhal da ln zikir pa lgi seca lral berjalmala lh. 

 Siswa l la lki-la lki menuju halll daln siswi menuju mushalllal. 

 Ma lteri binalaln ka lra lkter (binter) dilalksa lna lka ln setelalh sha llalt suna lt dhuha l 

dilalksa lna lkaln di halll daln musha lllal berupal ha ldits daln doal, doa l sebelum 

berwudhuk, nialt wudhuk, doa l setelalh wudhuk, doa l sesuda lh alza ln, doa l 

sesuda lh sha llalt dhuha l, doal terhindalr dalri Da ljjall. 

 Mura ljala lh ha ldits 1-40. 

 Sira lh Na lbalwwiya lh, cerital sa lha lba lt Ralsul. 

 Kosa lka ltal ba lha lsal inggris da ln a lra lb. 

(sesua li malteri di kelals da ln vokeb la lngsung diberika ln oleh guru bida lng studi 

kepalda l wa lli kelals). 

Meka lnisme pelalksa lnala ln Binter: 

Dia lwa lli salla lm oleh guru da ln yel SDIK, dilalnjutkaln denga ln mura lja lalh a ltalu 

ha ldits. 

4. Pelalksa lna la ln kegialta ln Ha lri Jumalt kelals 1-3 

 Sha llalt suna lt dhuhal da ln zikir palgi di kela ls malsing-ma lsing 
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 Untuk melaltih 7 kalra lkter DAlHSYAlT malkal setialp jenjalng kela ls 

melalksa lnalka ln kegia ltaln jumaltaln di la lpalnga ln sekola lh sesua li denga ln 

kesepalka ltaln wa lli kelals 1-3.               

         contoh:   

 Jumalt pertalma l kelals 3 

 Jumalt kedual kelals  2 

 Jumalt ketiga l kelals 1 

 Jumalt keempalt kelals 1-3 

 Mengula lngi doa l da ln bersha llalwa lt 

 Ma lteri ya lng la lin ya lng dia lngga lp perlu 

5. Pelalksa lna la ln kegialta ln Ha lri Jumalt kelals 4-6 

 Sha llalt suna lt dhuhal da ln zikir palgi dila lksa lna lkaln di ha lll daln mushalllal 

 Membalca l 10 alya lt di a lwa ll daln 10 a lya lt di alkhir sura lh All-Ka lhfi 

 Doa l da ln sha llalwa lt 

 Ha lla lqa lh a ltalu kaljialn 

 Progra lm ha lfa ll Quraln via l wha ltsalpp (WAl) ya lng keberlalnjutaln, ya lng 

dilalksa lna lkaln di setialp kelals1-6 seca lral berurut dalri mulali halfa llaln 

tertinggi sa lmpa li terendalh dalri semual siswa l, ya litu bertujualn untuk: 

1. Meningka ltka ln altalu memotifalsi semalnga lt alna lk dalla lm mengha lfa ll 

All-Qura ln  

2. Wa lli murid dalpalt mendalmpingi seka lligus mengontrol alnalk dalla lm 

mengha lfa ll All-Qura ln di rumalh 

3. Memudalhka ln pengontrolaln ba lgi wa lli kelals 
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 Pelalksa lna la ln Bina laln ka lra lkter sala lt beraldal di Musha lllal: 

- Disa la lt kelualr dalri kelals malka l siswa l/i wa ljib berbalris denga ln ralpi 

untuk menuju ke mushalllal da ln didalmpingi wa lli kelals 

- Pembialsa la ln membalcal All-Qura ln sa la lt beralda l di mushalllal 

- Setelalh sha llalt zuhur a lda lnya l ta lusia lh da lri usta ld ya lng berta lnggung 

jalwa lb  piket palda l halri itu daln tuga ls alna lk-a lna lk mendengalrka ln 

talusia lh tersebut daln di sa la lt selesali sha llalt alsha lr malka l sa lla lh sa ltu dalri 

siswa l/i dimintalka ln ma lju ke depaln untuk menya lmpa likaln kemballi 

talusia lh ya lng tela lh disalmpalika ln sala lt zuhur taldi di salalt alna lk bisal 

menya lmpa lika ln dgn ba lik daln sesua li malka l lalngsung a lka ln diberikaln 

reword (a lnalk ditunjuk oleh piket) 

 Alda lnya l pos ya lng mengumumka ln disa lalt a lda l yg menemuka ln ualng a lta lu 

ba lralng yg tercecer diperkalralnga ln sekola lh a ltalu wha ltsalpp (WAl) ke grup 

SDIK sehingga l wa lli kelals bisa l menalnya lka ln lalngsung kepa ldal siswa l/i 

sia lpal yg a lda l kehilalnga ln  

 Ma lteri ya lng dia lngga lp perlu (disesua likaln denga ln kebutuhaln siswa l a lta lu 

guru)
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B. Karakter Siswa di SDIK Nurul Quran Lamsayuen Aceh Besar 

Pembentukaln ka lralkter siswa l di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh 

Besa lr ya lng ha lrus dilalkuka ln oleh guru pertalma l kalli ialla lh mengubalh ka lralkternya l 
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sendiri, kalrenal seora lng guru a lka ln menjaldi pa lnutaln malupun telalda ln ba lgi pesertal 

didik melallui kalra lkter ya lng ia l miliki. 

Ba lgi pesertal didik, ilmu ya lng diberika ln oleh guru melallui bidalng studi di 

da llalm kelals pa lda l sa la lt proses belalja lr menga lja lr terkalda lng memiliki halmba ltaln-

ha lmbaltaln di da llalm menya lmpa likaln malteri-ma lteri ya lng berka litaln denga ln a lkhlalkul 

ka lrimalh. Sedalngka ln ma lteri ya lng disa lmpalikaln melallui peneralpaln da llalm 

kehidupaln sehalri-ha lri alka ln semalkin cepalt balgi siswa l untuk memalha lmi malupun 

menga lplikalsika ln progra lm-progra lm ya lng berkalitaln denga ln pembentukaln kalra lkter 

ya lng bera lkhlalkul kalrimalh, da ln itu dalpa lt dimulali palda l diri guru itu sendiri. 

Buka ln ha lnya l itu, SDIK Nurul Qura ln juga l membentuk 7 kalra lkter ya lng 

wa ljib dimiliki oleh kelualrga l besa lr Nurul Qura ln ya lng disingka lt denga ln “dalhsya lt” 

(disiplin, almalna lh, halrmonis, sa lntun, ya lkin, a lktif, teralmpil daln berprestalsi).  

Ha lsil wa lwa lnca lra l penulis denga ln kepa lla l sekolalh SDIK Nurul Qura ln 

La lmsa lyuen Alceh Besa lr Usta lza lh Ralhma lwa lti, S.Pd.I. mengena li kalralkter siswal 

belialu memberi jalwa lba ln sebalga li berikut: “Ka lra lkter siswal itu salnga ltlalh 

beralneka lralga lm ya litu alda l ya lng butuh perha ltialn, alda l ya lng terlallu alktif, kemudialn 

ka ldalng ka llal memalng terpenga lruh oleh lingkunga ln, sehingga l a lda lnya l kena lka lla ln 

da ln kuralng menyera lp pembelaljalra ln, ka lrenal kuralngnya l perha ltialn oralng tua l 

terhalda lp alnalknya l. Ma lka l denga ln ha ll itu guru tidalk pernalh bosaln dalla lm melalkukaln 

pembinalaln ka lralkter ya lng ba lik kepaldal siswa l supa lya l menjaldi lebih balik daln juga l 

lebih alktif melalkukaln kegia ltaln-kegia lta ln pembelalja lraln ya lng a lda l di sekolalh ini”.
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Da lri halsil walwa lncalra l di altals da lpalt menunjukkaln balhwa l kepallal sekolalh 

da ln wa lka l kesiswa la ln SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr seja llaln sertal 

sa lling mendukung da llalm proses pembentukaln ka lralkter siswal ya lng dilalkuka ln di 

sekolalh. 

Ha lsil wa lwa lnca lra l penulis dengaln wa lka l kesiswa la ln SDIK Nurul Qura ln 

La lmsa lyuen Alceh Besa lr Usta lza lh Firda lwa lti, S.Pd.I. mengena li ka lra lkter siswal 

belialu memberi jalwa lba ln sebalga li berikut: “setia lp oralng pa lsti memiliki bentuk 

ka lralkter ya lng berbeda l-beda l, alpa l lalgi siswa l-siswi ya lng bera lsa ll dalri berbalga li 

da leralh daln lingkunga ln ya lng berbeda l suda lh palsti memiliki kalra lkter ya lng berbedal 

pulal. Ma lka l dalri itu perlu ditalna lmkaln generalsi islalm malsa l depaln ya lng unggul da ln 

mewalrisi kalra lkter ya lng disingka lt denga ln “dalhsya lt” ya litu: disiplin, almalna lh, 

ha lrmonis, salntun, ya lkin, a lktif, teralmpil da ln berprestalsi, juga l ta lnggung ja lwa lb, 

ya litu sika lp daln perilalku siswa l da lla lm melalksa lna lkaln tuga ls da ln kewa ljibalnnya l. Ba lik 

ya lng berka litaln denga ln diri sendiri, sosiall, da ln malsya lra lka lt lalinnya l, teta lpi dengaln 

semual itu da lrus dilalkuka ln denga ln berba lga li proses da ln juga l pembinala ln ya lng ba lik, 

ba lik itu oleh guru, lingkunga ln, ma lsya lra lka lt daln juga l kelua lrga l”.
67

 

Oleh kalrenal itu, pendidikaln ya lng mengembalngka ln ka lralkter aldalla lh bentuk 

pendidikaln ya lng bisa l memba lntu mengemba lngka ln sika lp etika l, morall da ln 

talnggung ja lwa lb, memberikaln kalsih sa lya lng kepalda l alna lk didik denga ln 

menunjukkaln daln menga ljalrka ln ka lralkter ya lng ba lgus. 
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C. Pola pembinaan Karakter Siswa di SDIK Nurul Quran Lamsayuen Aceh 

Besar 

Berda lsa lrka ln ha lsil wa lwa lnca lra l penulis denga ln kepa lla l sekola lh SDIK Nurul 

Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr ya litu Usta lza lh Ra lhma lwa lti, S. Pd.I. perta lnya la ln ya lng 

penulis a ljuka ln kepa lda l kepa lla l sekola lh SDIK Nurul Qura ln ya litu “Ba lga lima lna l pola l 

pembina la ln ka lra lkter siswa l di SDIK Nurul Qura ln ?”  Ja lwa lba lnnya l “Pembina la ln 

ka lra lkter ya lng dila lkuka ln sebena lrnya l suda lh terja ldwa ll setia lp pa lgi da lri ha lri Senin 

sa lmpa li ha lri Juma lt ya lng dina lma lka ln denga ln binter (bina la ln ka lra lkter) ya lng 

dila lksa lna lka ln da lri pukul 08.00 sa lmpa li pukul 08.20. sebelum pukul 08.00 a lda l juga l 

pela lksa lna la ln kegia lta ln sena lm bersa lma l di ha lla lma ln depa ln sekola lh berba lris sesua li 

jenja lng kela ls, instruktur (guru ola lhra lga l) memberi a lba l-a lba l da ln wa lli kela ls 

memba ltu menyia lpka ln ba lrisa ln, Setela lh sena lm siswa l mela lksa lna lka ln sha lla lt dhuha l di 

kela ls ma lsing-ma lsing. Ba lgi kela ls renda lh kela ls 1 sa lmpa li kela ls 3 a lda l syi’a lr dima lna l 

siswa l berdiri di ha lla lma ln depa ln sekola lh sesua li kelompok kela ls dida lmpingi da ln 

dibimbing oleh  wa lli kela ls serta l a lsisten kela ls ma lsing-ma lsing. Seda lngka ln kela ls 

tinggi kela ls 4 sa lmpa li kela ls 6 setela lh sha lla lt dhuha l dila lnjut denga ln ma lteri-ma lteri 

ya lng suda lh disusun da lla lm sila lbus misa llnya l seperti kosa lka lta l ba lha lsa l inggris da ln 

a lra lb, ha ldits-ha ldits a lrba l’in, sira lh na lba lwiya lh (cerita l ra lsul) semua lnya l dibina l oleh 

wa lli kela ls da ln diba lntu oleh tema ln-tema ln ya lng la lin. Ha ll ya lng mungkin pa lling 

sederha lna l da lla lm binter (bina la ln ka lra lkter) ini disa la lt siswa l istira lha lt a lta lu ja lja ln di 

ka lntin buka ln ha lnya l tuga ls wa lli kela ls ya lng membimbing mereka l da ln juga l 

menginga ltka ln a lpa lbila l a lda l siswa l ya lng lupa l ketika l ma lka ln sa lmbil berdiri a lta lu 
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sa lmbil ja lla ln teta lpi juga l terma lsuk guru-guru ya lng la lin da ln sia lpa lpun ya lng meliha lt 

siswa l bertingka lh tida lh ba lik ma lka l berkewa ljiba ln untuk menegur da ln mena lseha lti.
68

 

Berda lsa lrka ln ha lsil wa lwa lnca lra l penulis denga ln kepa lla l sekola lh SDIK Nurul 

Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr usta lza lh Ra lhma lwa lti, S. Pd.I. da lpa lt disimpulka ln 

ba lhwa l, “Pola l pembina la ln ka lra lkter siswa l di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh 

Besa lr suda lh terja ldwa ll setia lp pa lgi da lri ha lri senin sa lmpa li ha lri juma lt ya lng 

dina lma lka ln denga ln binter (bina la ln ka lra lkter) ya lng dila lksa lna lka ln da lri pukul 08.00 

sa lmpa li pukul 08.20 ya lng diwa ljibka ln kepa lda l seluruh siswa l SDIK Nurul Qura ln 

untuk mela lksa lna lka ln kegia lta ln tersebut sebelum memula li pembela lja lra ln di kela ls 

da ln dibimbing la lngsung oleh wa lli kela ls beserta l a lsisten wa lli kela ls. 

Perta lnya la ln ya lng serupa l juga l penulis a ljuka ln kepa lda l Wa lka l Kesiswa la ln 

SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr ya litu usta lza lh Firda lwa lti, S.Pd.I. 

ja lwa lba lnnya l seba lga li berikut; “Pembina la ln ka lra lkter untuk tingka lt sekola lh da lsa lr 

sa lnga lt penting ya lng na lntinya l melurus kepa lda l a lkhla lk ya lng seba lga lima lna l 

diperinta lhka ln oleh Ra lsululla lh SAlW ba lhwa l seluruh uma lt ma lnusia l ha lrus memiliki 

a lkhla lk ya lng ba lik. Sekola lh SDIK Nurul Qura ln ya lng singka lta ln da lri IK itu a lrtinya l 

Isla lm Ka lra lkter ya lng membina l ka lra lkter siswa l denga ln membua lt singka lta ln da lri 

da lhsya lt (disiplin, a lma lna lh, ha lrmonis, sa lntun, ya lkin, a lktif, tera lmpil da ln 

berpresta lsi). Disini juga l menga lja lrka ln a lta lu membia lsa lka ln sha lla lt dhuha l setia lp pa lgi 

sebelum memula li pembela lja lra ln, setela lh sha lla lt dhuha l siswa l juga l dia lra lhka ln untuk 

memba lca l sura lh All-Ka lhfi a lya lt 10 a lwa ll da ln 10 a lkhir ya lng tujua lnnya l dijela lska ln 

supa lya l mereka l terhinda lr da lri fitna lh da ljja ll a lpa lla lgi kondisi za lma ln seka lra lng ba lnya lk 
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ha ll-ha ll ya lng nega ltif sehingga l da lri situ sela llu a lra lhka ln pembina la ln ka lra lkter denga ln 

mencerita lka ln sira lh na lba lwiya lh (cerita l ra lsul). Kemudia ln a lda l juga l mura lja l’a lh 

ha lfa lla ln ya lng dila lksa lna lka ln setia lp ha lri sela lsa l perha lri 1 sura lh da ln mufra lda lt ba lha lsa l 

a lra lb.  Kela ls 1 dimula li da lri QS. All-Ba lyyina lh sa lmpa li Aln-Na la ls, kela ls 2 dimula li 

da lri QS. All-La lil sa lmpa li Aln-Na la ls, kela ls 3 dimula li da lri QS. Aln-Na lba l’ sa lmpa li Aln-

Na la ls, kela ls 4 mura lja la lh juz 30 dimula li da lri Aln-Na lba l’, kela ls 5 mura lja la lh juz 29 

dimula li da lri QS. All-Mulk, da ln kela ls 6 mura lja la lh juz 1. Mengha lfa ll da ln 

mengula lngi ha ldits, kela ls 1: 15 ha ldits, kela ls 2: 30 ha ldits, da ln kela ls 3: 40 ha ldits, itu 

dila lksa lna lka ln setia lp ha lri ra lbu, vokeb ba lha lsa l inggris da ln ba lnya lk ha ll la lin ya lng kita l 

ja lla lnka ln di SDIK Nurul Qura ln. Ba lgi setia lp siswa l lulusa ln da lri SDIK Nurul Qura ln 

diha lruska ln memiliki ha lfa lla ln minima ll 3 juz ketika l mereka l ta lma lt.
69

 

Berda lsa lrka ln ha lsil wa lwa lnca lra l penulis denga ln Wa lka l Kesiswa la ln SDIK 

Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr usta lza lh Firda lwa lti, S.Pd.I. da lpa lt disimpulka ln 

ba lhwa l, “Pembina la ln ka lra lkter siswa l di tingka lt sekola lh da lsa lr sa lnga ltla lh penting 

untuk menumbuhka ln a lkhla lk ya lng ba lik ba lgi genera lsi ya lng a lka ln da lta lng. SDIK 

Nurul Qura ln juga l membentuk ka lra lkter siswa l denga ln singka lta ln da lri da lhsya lt 

(disiplin, a lma lna lh, ha lrmonis, sa lntun, ya lkin, a lktif, tera lmpil da ln berpresta lsi). 

Berda lsa lrka ln da lri ha lsil observa lsi ya lng penulis teliti, pembina la ln ka lra lkter 

ya lng dila lkuka ln oleh guru SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr suda lh 

sa lnga lt ba lik untuk mewujudka ln nila li-nila li ka lra lkter ya lng ba lik terha lda lp siswa l ya lng 

a lda l di da lla lm sekola lh ka lrena l pembina la ln ka lra lkter di sekola lh sa lnga lt diperluka ln 

da lla lm mengemba lngka ln ka lra lkter positif sehingga l siswa l da lpa lt bersika lp da ln 
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bertingka lh la lku sesua li denga ln norma l-norma l, etika l, da ln kesusila la ln ya lng a lda l 

da lla lm ma lsya lra lka lt. Mela llui pembina la ln ka lra lkter di sekola lh, siswa l dibina l, 

dibentuk, dia lra lhka ln da ln dibimbing untuk memiliki ka lra lkter ya lng ba lik sehingga l 

dirinya l da lpa lt menunjukka ln sika lp a lta lu perila lku ya lng ba lik ketika l berkomunika lsi 

denga ln ora lng la lin ma lupun denga ln ma lsya lra lka lt la linnya l. 
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BAB V 

PENUTUP 

Setelalh penulis mengura likaln tentalng implementalsi pembinalaln ka lra lkter di 

SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen Alceh Besa lr, ma lkal seba lga li a lkhir da lla lm ba lb ini 

penulis alka ln menga lmbil kesimpulaln da ln sa lra ln-sa lra ln ya lng berka litaln denga ln ha lsil 

penelitialn. 

A.  Kesimpulan 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn malka l dalpa lt di simpulkaln balhwa l: 

1. Da llalm membentuk kalralkter siswa l di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen 

Alceh Besa lr ya lng ha lrus dila lkuka ln oleh guru perta lmal ka lli iallalh 

menguba lh ka lralkternya l sendiri, kalrena l seora lng guru a lka ln menjaldi 

pa lnutaln malupun telaldaln ba lgi pesertal didik melallui kalra lkter ya lng ia l 

miliki. SDIK Nurul Qura ln juga l membentuk 7 ka lralkter ya lng wa ljib 

dimiliki oleh kelualrga l besa lr Nurul Qura ln ya lng disingka lt denga ln 

“dalhsya lt” (disiplin, a lmalna lh, ha lrmonis, sa lntun, ya lkin, a lktif, teralmpil 

da ln berprestalsi).  

2. Pola l pembinala ln kalra lkter ya lng dila lkukaln oleh guru SDIK Nurul Qura ln 

La lmsa lyuen Alceh Besa lr suda lh sa lnga lt ba lik untuk mewujudkaln nila li-

nilali kalra lkter ya lng ba lik terhalda lp siswa l. Melallui pembinala ln kalra lkter di 

sekolalh, siswa l dibinal, dibentuk, dialralhka ln daln dibimbing untuk 

memiliki kalralkter ya lng ba lik sehingga l dirinya l da lpa lt menunjukkaln 

sika lp altalu perilalku ya lng ba lik ketikal berkomunikalsi denga ln oralng la lin 

malupun denga ln ma lsya lra lka lt lalinnya l. 
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B. Saran  

Untuk menya lra lnka ln mutu pendidikaln di SDIK Nurul Qura ln La lmsa lyuen 

Alceh Besa lr ya lng berka litaln denga ln proses pembinala ln ka lralkter palda l siswa l, ma lka l 

penulis memberikaln sa lra ln-sa lra ln seba lga li berikut: 

1. Guru henda lknya l lebih krealtif dallalm mengintegra lsika ln pembinala ln 

ka lralkter ke malteri umum lalinnya l, ka lrenal pa ldal dalsa lrnya l ba lnya lk ma lteri 

umum ya lng da lpa lt disisipi denga ln pendidika ln alkhla lk. 

2. Progra lm-progra lm outdoor terkalit denga ln pembinalaln ka lralkter supa lya l 

lebih dimaltalngka ln la lgi ka lrenal kegia lta ln-kegia ltaln seperti itu lebih bisal 

mengena l kepaldal pesertal didik. 

3. Guru henda lknya l memberikaln hukuma ln bersifalt edukaltif kepalda l siswa l 

ya lng melalngga lr progra lm kegia ltaln, kalrena l hall tersebut selalin dalpa lt 

membualt jeral siswa l juga l memberi nilali positif. 

4. Piha lk sekolalh sebisa l mungkin a lga lr lebih a lktif lalgi da llalm menjallin 

kerjal sa lmal denga ln walli siswa l untuk lebih mengetalhui kepribaldia ln altalu 

ka lralkter malsing-ma lsing siswa l. 
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4. Pedoman Lembar Instrumen Penelitian 

tabel 1.1 Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data 

FOKUS ASPEK TEKNIK SUMBER DATA 

Pola pembinaan 

karakter siswa 

Pemahaman tentang 

pembinaan karakter 

siswa 

Wawancara 

Observasi 

Kepala sekolah 

dan waka 

kesiswaan 

Pihak yang terlibat 

dalam penyusunan 

program pembinaan 

karakter 

wawancara Kepala sekolah 

Rancangan kegiatan 

pembelajaran dan 

program-program 

kegiatan belajar 

Wawancara  

Dokumentasi 

Waka kesiswaan, 

dan program 

semester (RPPM & 

RPPH) 

Implementasi 

pembinaan 

karakter siswa 

Proses pembelajaran 

dalam pelaksanaan 

program pembinaan 

karakter 

Wawancara 

Observasi 

Kepala sekolah 

Pemahaman anak 

mengenai nilai-nilai 

karakter 

Wawancara 

Observasi 

Kepala sekolah 

dan tenaga 

pendidik 

Pembiasaan dalam 

pembentukan karakater 

siswa 

Wawancara 

Observasi 

Kepala sekolah 

dan tenaga 

pendidik 

 

 

 

 

 

 

 



5. Pedoman Lembar Observasi 

Tabel 1.2 Instrumen Wawancara Kepala Sekolah 

No.  Daftar Pertanyaan Sumber Data 

1.  

 

 

 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang 

implementasi pembinaan karakter ? 

2. Bagaimana implementasi pembinaan karakter 

di SDIK Nurul Quran ? 

3. Bagaimana karakter siswa di SDIK Nurul 

Quran ? 

4. Hal apa yang dapat mempengaruhi 

terbentuknya sebuah karakter ? 

5. Apa kelebihan dari kegiatan yang dibentuk di 

SDIK Nurul Quran ? 

6. Apa ada kekurangan dari kegiatan yang di 

bentuk di SDIK Nurul Quran ? 

7. Apa saja yang menjadi kendala dalam 

menerapkan konsep pembinaan karakter ? 

8. Bagaimana cara mengatasi siswa yang 

memiliki karakter yang kurang baik ?  

9. Apakah kepribadian seorang guru merupakan 

faktor penentu perkembangan sikap siswa di 

SDIK Nurul Quran ? 
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6. Foto Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 
 



 
Wawancara dengan kepala sekolah SDIK Nurul Quran Ustazah Rahmawati. S.Pd.I 

 

 

 
Wawancara dengan waka kesiswaan SDIK Nurul Quran Ustazah Firdawati. S.Pd.I 
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